Gad al-Basar (Menahan Pandangan) dalam Perspektif al-Qur'an (Kajian Tahlili Terhadap Qs al-Nur/24:30 dan 31) by HS, Akbar
1 
 
GAD{ AL-BAS{AR (MENAHAN PANDANGAN) DALAM 
PERSPEKTIF AL-QUR’AN   
 (Kajian Tahli>li> Terhadap QS Al-Nu>r/24: 30 dan 31) 
 
 
SKRIPSI  
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana al-Qur’an (SQ) pada Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Jurusan Tafsir Hadis 
pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
UIN Alauddin Makassar  
 
 
Oleh:  
KBAR HSA 
NIM: 30300111007 
 
 
FAKULTAS USHULUDDIN, FILSAFAT DAN POLITIK 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN  
MAKASSAR 
2016 
 
2 
 
 
 
Abstrak 
 
Skripsi ini membahas tentang gad} al-Bas}ar (menahan pandangan) dalam al-
Qur’an yang difokuskan pada QS Al-Nu>r/24: 30 dan 31. Adapun pokok 
permasalahannya ialah untuk mengetahui apa hakikatnya,bagaimana wujud dan apa 
aplikasi dari gad} al-Bas}ar (menahan pandangan) itu sendiri. 
Untuk menjelaskan masalah tersebut, penulis menggunakan metode 
penelitian tafsir tah}li>li> yang merupakan penelitian kualitatif dan pendekatan yuridis, 
oleh karena itu data-data yang dibutuhkan diperoleh melalui kepustakaan dari 
berbagai literatur, kemudian menganalisanya melalui analisis isi dalam pola induktif 
dan deduktif. 
Dalam QS Al-Nu>r/24: 30 dan 31 berisi perintah kepada kaum mu’min laki-
laki dan kaum mu’min perempuan agar menahan pandangannya dari melihat apa 
yang diharamkan Allah dan melihat apa yang dibolehkan bagi mereka untuk 
melihatnya. Jika secara tidak sengaja mereka melihat perkara yang diharamkan 
untuk melihatnya, maka segeralah berpaling dari hal tersebut. dan menjaga 
kehormatannya, karena Menahan pandangan dan memelihara kehormatan itu adalah 
lebih suci dan terhormat bagi mereka karena dengan demikian, mereka telah 
menutup rapat-rapat salah satu pintu kedurhakaan yang besar, yakni perzinahan. 
Berdasarkan hasil penelitian, ada 3 jenis pandangan (1) Pandangan yang 
diharamkan, misalnya melihat lawan jenis yang bukan mahram tanpa adanya 
keperluan yang membolehkan untuk  memandang kepada orang itu. Juga diharamkan 
memandang dengan adanya syahwat kepada semua orang kecuali kepada suami atau 
istri dan orang-orang yang sebagaimana disebutkan dalam surat al-Nu>r ayat 31. 
Melihat hal-hal yang diharamkan adalah cobaan yang besar, berbahaya dan 
merupakan sumber malapetaka. Kebanyakan kasus perzinaan yang terjadi diawali 
oleh pandangan yang diharamkan. Melihat hal-hal tersebut, lama-lama akan 
menyebabkan munculnya anggapan bahwa hal itu adalah sudah biasa. Di samping 
itu, menimbulkan khayalan dan keinginan terlarang dalam pikiran dan hati yang 
merupakan salah satu pintu tempat masuknya setan sehingga banyak manusia 
tergelincir karenanya. Kemaksiatan banyak terjadi karena omongan yang berlebihan 
dan pandangan yang diumbar. Dua hal tersebut merupakan pintu besar tempat 
masuknya setan. Hingga ada ungkapan, ‚Ada empat hal yang tidak pernah puas 
dengan empat hal lainnya. Yaitu, mata tidak akan pernah puas dengan 
pandangannya, telinga tidak akan pernah puas dengan berita, bumi tidak akan pernah 
puas dengan tumpahan air hujan dan jagat raya tidak pernah puas dengan tanda-
tanda kekuasaan Tuhan. (2) pandangan yang disunnahkan adalah memandang 
kepada wanita yang ingin dinikahi dan menurut dugaan yang kuat wanita itu akan 
menerimanya. (3) Pandangan yang diperbolehkan, seperti pandangan tanpa sengaja 
kepada wanita atau lelaki bukan mahram. Sedangkan jika dilakukan dengan sengaja, 
seperti memandang yang kedua kalinya, maka hal itu diharamkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’a>n mengandung semua ajaran yang mencakup segala dimensi 
kehidupan manusia agar dijadikan petunjuk dan rahmat, aturan hukum dan pedoman 
hidup. Ini berarti semua manusia, khususnya umat Islam harus mematuhi ajaran dan 
hukum yang ada di dalamnya. Di antara salah satu aturan hukum yang terdapat 
dalam al-Qur’a>n adalah perintah gad} al-Basa}r (menahan pandangan). 
Gad} al-Basa}r (menahan pandangan) terdapat dalam surah al-Nu>r ayat 30 dan 
31, dan perintah tersebut ditujukan kepada orang-orang mukmin, baik laki-laki 
maupun perempuan. Allah memerintahkan kepada laki-laki dan perempuan yang 
beriman agar menundukkan atau memalingkan pandangan mata dari hal-hal yang 
diharamkan (apakah itu pandangan laki-laki kepada perempuan atau sebaliknya), 
guna menjaga keinginan untuk melakukan hal-hal yang dilarang, seperti yang 
termaktub dalam QS al-Nu>r/24:30: 
 اَمِت ٌيرِبَخ َ َّللَّا َّن
ّ
ا ْمَُِم َكَْزَأ َِلَِذ ْم َُجَوُُرف اوُظَف َْيََو ِْهِِراَْصتَأ ْنِم او ُّضَُغً َينٌِ ِمْؤُْموِّ ن لُك َنوَُؼيَْصً
٠٣ 
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya. Katakanlah kepada wanita yang 
beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya.
1
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Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 353 
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Kasus-kasus perbuatan keji kebanyakan berawal dari pandangan mata. Begitu 
juga penghuni neraka kebanyakan berawal dari melakukan dosa kecil. Proses 
terjadinya dosa tersebut adalah diawali dengan pandangan mata kemudian diikuti 
oleh perkataan hati. Lalu, langkah kaki dan terakhir adalah perbuatan dan tindakan.
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Oleh karena itu Rasulullah bersabda: 
 :َلَاك ، َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُالله َّلََّص ِِّبَّيما ِنَغ ،َةَرٍَْر ُ  ِبَِأ ْنَغ« َنِم َُ ُبََِصه َمَٓدأ ِنْبا ََلَّػ َِةخُن
 اَُهَُنَِز ِنَنَُذُْلْاَو ،ُرَظَّيما اَُهَُنَِز ِنَاي َْ َْؼمَاف ، ََلَاَحَم َلَ َِلَِذ ٌكِرْدُم ،َنَ ِّزما ُناَسِّوناَو ،ُعاَمِخ ْ سِلَا
 ُق ِّدَُصًَو ، َّنََّمََخًَو ىَوَْيَ ُْةوَْلماَو ،اَطُْخما ا َُ َنَِز ُلِْجّرماَو ،ُشْطَْبما ا َُ َنَِز ُدََ ْماَو ،ُم ََكَلْما ٍُ َنَِز 
 َُ ُ ت ِّذَُكٍَو ُجْرَْفما َِلَِذ»
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Artinya: 
Dari Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya 
manusia itu telah ditentukan nasib perzinaannya yang tidak mustahil dan pasti 
akan dijalaninya.Zina kedua mata adalah melihat, zina kedua telinga adalah 
mendengar, zina lidah adalah berbicara, zina kedua tangan adalah menyentuh, 
zina kedua kaki adalah melangkah, dan zina hati adalah berkeinginan, 
sedangkan semua itu akan ditindaklanjuti atau ditolak oleh kemaluan." 
Begitu pun Nabi saw. menasehati sahabat untuk meminta izin sebelum 
mengintip atau melihat sesuatu: 
 ِدْبَغ ُنْب َُِّلِػ َاَيز َّدَح ، ُِّير ُْ ُّزما :َلَاك ،ُناَِْفُس َاَيز َّدَح ،
ِ َّللَّا-  َاي ُ  ا َُ  َمَّ هَأ ََكَم َُ ُخْظِفَح-  ْنَغ
 ِِّبَّيما َعَمَو ، َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُالله َّلََّص ِِّبَّيما ِرَجُح ِفِ ٍرْحُج ْنِم ٌلُجَر ََعو َّطا :َلَاك ،ٍدْؼَس ِنْب ِلَِْس 
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Abdul Aziz Al Ghazuli, Ghadl Al-Bashar terj. Abdul Hayyi Al Kattani (Jakarta: Gema 
Insani press, 2003), h. 54 
3
Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husin al-Qusyairi al-Nisaburi, al-Musnad al-S{ahih al-Mukhtas{ar 
bi naql al-‘adl ila> Rasu>li Alla>h s}alla Alla>h ‘alaihi wa sallam, Juz 4 (Beirut; Da>r ihya>’ al-Tura>s| al-
Arabi, t.th), h. 2047. 
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 َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُالله َّلََّص :َلاََلف ، َُ َسِأَر َِ ِت ُّمَُيَ ىًرْدِم« ِفِ َِ ِت ُتْيَؼََطم ،ُرُظَْيث َمَّ هَأ َُلَّْػَأ َْوم
 َِصَبما ِلْجَأ ْنِم ُناَذْئِدْسِلَا َلِؼُج اَمَّ ه
ّ
ا ،َِمي َْ َغ»
4
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, Az Zuhri berkata; "Aku telah menghafalnya sebagaimana dirimu 
di sini, dari Sahl bin Sa'd dia berkata; "Seorang laki-laki pernah melongokkan 
kepalanya ke salah satu kamar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, waktu itu 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tengah membawa sisir untuk menyisir 
rambutnya, lalu beliau bersabda: "Sekiranya aku tahu kamu mengintip, 
sungguh aku akan mencolok kedua matamu, sesungguhnya meminta izin itu di 
berlakukan karena pandangan." 
Belum lagi di masa kini teknologi sudah canggih. Alat-alat komunikasi 
seakan tak bisa lepas dari tangan manusia. Media yakni sarana penyampaian 
informasi dan pesan-pesan secara audio dan/atau visual kepada satu orang dan/atau 
sejumlah orang tertentu antara lain berupa telepon, surat, pamflet, leaflet, booklet, 
selembaran, poster, dan media elektronik baru yang berbasis komputer seperti 
internet dan intranet menghiasi kehidupan sehari-hari manusia.
5
 Di media ini pula 
menampilkan berita, acara, iklan komersial yang salah satunya untuk mencari 
keuntungan finansial. Manusia yang tidak memahami tentang batasan pandangan 
maka akan digiurkan oleh pandangannya sendiri dan dapat menjerumuskannya ke 
jalan kesesatan. 
Melihat hal-hal ini merupakan cobaan yang sangat besar dan berbahaya bagi 
kehidupan manusia. Bahkan, merupakan sumber malapetaka yang merupakan 
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Muhammad ibn Ismail Abu Abdillāh Al-Bukhari, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ahīh al-Mukhtas}ar 
min umūri Rasūlilla>hi S{alla Alla>h ‘alaihi wa sallam wa sananihi wa ayya>mihi. juz 8 (t.t: Da>r T{u>q al-
Naja>h, 1422), h.54. 
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https://id.wikisource.org/wiki/Rancangan_Undang-UndangRepublik_Indonesia_tentang_ 
 Anti_Pornografi_%282003%29 
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indikasi keinginan dalam hati. Kebanyakan dari kasus perzinaan, perkosaan yang 
terjadi, diawali pandangan terhadap hal-hal yang haram. Berangkat dari berbagai 
fenomena kehidupan masyarakat abad modern sekarang ini, pada akhirnya menarik 
minat penulis untuk membahas dan menganalisisnya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan dalam latar belakang, 
tampaknya diperlukan rumusan masalah yang bisa menjelaskan problem 
apasebenarnya yang hendak dikaji sesuai dengan rencana. Adapun rumusan masalah 
yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa hakikat gad} al-Basa}r (menahan pandangan) dalam QS al-Nu>r/24: 30 dan 
31)? 
2. Bagaimana wujud gad} al-Basa}r (menahan pandangan) dalam QS al-Nu>r/24:30 
dan 31)? 
3. Apa aplikasi Gad} al-Bas}ar (menahan pandangan) dalam QS al-Nu>r/24:30 dan 
31)? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Judul penelitian di atas yang menjadi kata kuncinya adalah menahan gad} al-
Bas}ar (pandangan mata) dalam al-Qur’a>n yang perlu diuraikan, sehingga munculnya 
bias dalam memahami maksud judul tersebut dapat diminimalkan. Untuk 
mengetahui alur yang terkandung dalam judul ini, maka penulis menguraikan 
maksud judul tersebut yang pada garis besarnya, yakni: Gad} al-Bas}ar (Menahan 
Pandangan), al-Qur’a>n dan Tahli>li>. 
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1. Gad} al-Bas}ar (Menahan Pandangan) 
Gad} al-Bas}ar terdiri dari dua yaitu kata gad}d}a dan bas}ara. Gad}d}a berarti 
menundukkan, merendahkan, memejamkan, tidak mengindahkan.
6
  
Sedangkan bas}ara menunjukkan makna pengetahuan terhadap sesuatu. Dari 
kata ini pula terbentuk al bas}irah (pengetahuan). Al Jauhary berkata ‚Al Bas}ar: 
menerobos penglihatan‛. Abs}artu syai berarti aku melihat sesuatu. 
Maka penulis menguraikan pendapat ulama mengenai Gad} al-Bas}ar 
(menahan pandangan). 
Menahan pandangan adalah menahan pandangan mata dari hal-hal yang 
haram dilihat. Perintah menahan pandangan ini ditujukan kepada orang-orang yang 
beriman, baik laki-laki maupun perempuan. 
Sedangkan menahan pandangan, menurut Quraish Shihab adalah 
mengalihkan arah pandangan, serta tidak memantapkan pandangan dalam waktu 
yang lama kepada sesuatu yang terlarang atau kurang baik.
7
 
Abu al-A’la al-Maududi menyatakan bahwa menahan pandangan mata adalah 
agar tidak memandang sesuatu dengan leluasa sepenuh pandangan dan menahan 
pandangan kepada sesuatu yang tidak halal dengan menundukkan pandangan ke 
bawah atau memalingkannya ke arah lain.
8
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Adib Bisri, Kamus al-Bisri Indonesia-Arab Arab-Indonesia  (Cet. I: Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1999), h. 543. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 324  
8
Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maud}u’i, ter. Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1996), h. 116  
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Sesuai dengan pembahasan mengenai gad} al-Basa}r )menahan pandangan) 
pada skripsi ini, maka titik tolak dan dasar pemikiran yang dipakai adalah ayat al-
Qur’a>n menurut beberapa mufasir. Oleh karena itu, terlebih dahulu akan 
dikemukakan ayat yang di dalamnya sangat berhubungan dengan pembahasan 
tentang gad} al-Basa}r  (menahan pandangan). 
2. Al-Qur’a>n 
Al-Qur’a>n berasal dari kata (  ٔأرك–  ٔأرلً- ٓنَأرك ) yang berarti membaca,9 
mengumpulkan atau menghimpun,
10
 Sedangkan menurut istilah, al-Qur’an adalah: 
 رحاوخمبا لوليلما ، فحاصلما فِ بوذكلما ،  لَّسو ََوػ الله لَّص  دمحم لَّػ لنزلما زجؼلما الله مكلا
َثولاخت دبؼخلما ،
11
 
Artinya: 
Kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. secara mutawatir 
yang tertulis dalam mushaf dan membacanya adalah ibadah. 
 
Menurut ulama us}u>l al-Fiqh adalah kalam Allah yang diturunkan olehnya 
melalui perantaraan malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad bin 
Abdullah dengan lafaz yang berbahasa Arab dan makna-maknanya yang benar untuk 
menjadi hujan bagi rasul atas pengakuannya sebagai rasul, menjadi undang-undang 
bagi manusia yang mengikutinya.
12
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Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet.. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1101. 
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Abu al-H{usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Luga>h, Juz 5 (t.p.: 
Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H/ 2002 M), h. 65. 
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Fikr, 1996), h. 15.   
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Abdul Wahhab Khallaf, ‘Ilmu Us}ul Fiqh, terj. Muhammad Zuhri dan Ahmad Qarib (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994), h. 18. 
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Sedangkan definisi al-Qur’a>n menurut ‘ulu>m al-Qur’a>n adalah kalam 
Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. 
dan termaktub dalam mushaf, disampaikan kepada manusia secara mutawatir 
dan ketika seseorang membaca bernilai pahala.
13
 
3. Tahli>li> 
Tahli>li> biasa juga disebut dengan metode analitis yaitu menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’a>n dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat-
ayat yang sedang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di 
dalamnya sesuai keahlian dan kecenderungan dari mufassir yang menafsirkan ayat-
ayat tersebut. 
Dalam menerapkan metode ini biasanya mufassir menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur’a>n, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, 
latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum 
maupun sesudahnya (muna>sabah), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah 
dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang disampaikan 
oleh Nabi, sahabat, maupun para tabi’i>n, dan tokoh tafsir lainnya.14 
Metode tafsir tahli>li > ini sering dipergunakan oleh kebanyakan ulama pada 
masa-masa dahulu. Namun, sekarangpun masih digunakan. Para ulama ada yang 
mengemukakan kesemua hal tersebut di atas dengan panjang lebar (ithnab), seperti 
al-Alus>i>, al-Fakhr al-Raz>i>, al-Qurt}ubi> dan Ibn Jarir al-Th{abari>. Ada juga yang 
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Subhi al-S{a>lih}, Maba>h}is\ fi< ‘Ulu>m al-Qur’an  (Bairu>t: Da>r al-‘Ilm, 1977), h. 21. 
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Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’a>n; Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 
Beredaksi Mirip  (Cet.. I; Surakarta: Pustaka Pelajar, September 2002), h. 68-69. 
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menemukakan secara singkat (ijaz), seperti Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i>, Jalal al-Di>n al-
Mahally> dan al-Sayyi>d Muhammad Farid Wajdi. Ada pula yang mengambil 
pertengahan (musa>wah), seperti Imam al-Baidawy, SyeikhMuhammad ‘Abduh, al-
Naisabu>ry>, dan lain-lain. Semua ulama di atas sekalipun mereka sama-sama 
menafsirkan al-Qur’a>n dengan menggunakan metode tahli>li>, akan tetapi corak tahli>li> 
masing-masing berbeda.
15
 
D. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat beberapa buku yang terkait 
dengan skripsi yang berjudul ‚gad} al-Bas}ar (Menahan Pandangan)dalam QS al-Nu>r 
24/:30 dan 31‛. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini 
belum pernah ditulis oleh penulis lain sebelumnya. Atau tulisan ini sudah dibahas 
namun berbeda dari segi pendekatan dan paradigma yang digunakan. Adapun buku 
yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut : 
Buku Yusuf Qaradhawi : Fiqih Wanita, dalam bukunya menjelaskan tentang 
segala hal mengenai tentang wanita dalam satu pembahasan di dalamnya dengan 
tema hukum wanita memandang pria begitupun sebaliknya, yang mana di dalamnya 
membahas tentang perhiasan apa saja yang boleh ditampakkan oleh wanita yaitu 
wajah, telapak tangan atau kaki. Sebagaimana yang terdapat pada QS al-Nu>r/24 ayat 
31. 
Buku ‚Keprihatinan Muslim Modern‛, karya Dr. Yusuf al-Qard}awi yang 
menjelaskan tentang banyaknya keprihatinan muslim dalam kehidupan modern yang 
                                                 
15‘Ali Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 
1994), h. 41-42. 
11 
 
 
 
memberikan jalan keluar melalui penjelasan yang disampaikan oleh penulis itu 
sendiri. 
 Buku ‚Bagaimana Muslimah Bergaul‛ karya Khaulah Binti Abdul Kadir 
Darwis  menjelaskan tentang pakaian menurut syari’at. Penulis merujuk kepada 
tulisan ini untuk menjelaskan cakupan gad} al-Bas}ar mengenai batasasn aurat laki-
laki dan perempuan.  
M. Quraish shihab dalam bukunya yang berjudul ‚Wawasan al-Qur’a>n‛, 
beliau menjelaskan tentang hak-hak perempuan di luar rumah agar terhindar dari 
bersifat tabarruj dengan merujuk pada QS al-Ahza>b ayat 33. Sedangkan pada 
penelitian ini menerangkan secara spesifik tentang g}ad} al-Bas}ar (menahan 
pandangan).
16
 
E. Metode Penelitian 
1. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan 
tafsir tahli>li>.  
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimaksudkan untuk 
mendapatkan data tentang konsep gad} al-Basa}r (menahan pandangan) dalam Al-
Qur’a>n. Dari data tersebut akan diketahui pendapat beberapa mufassir tentang 
konsep gad} al-Basa}r (menahan pandangan).  
                                                 
16
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’a>n (Cet. II; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), h. 
400. 
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3. Metode Pengumpulan Data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Dalam 
penelitian kepustakaan, pengumpulan data-datanya diolah melalui penggalian dan 
penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan lainnya yang memiliki 
hubungan dan dapat mendukung penelitian ini.Adapun penyajian tafsirnya 
menerapkan metode tafsir analitis (tahli>li>). Metode tafsir tahli>li> ialah suatu metode 
tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’a>n dari seluruh 
aspeknya. Dalam metode ini, penafsir mengikuti urutan ayat sebagaimana yang telah 
tersusun dalam mushaf, memulai uraiannya dengan mengemukakan arti kosa kata 
diikuti dengan penjelasan mengenai arti global ayat, mengemukakan muna>sabah 
(korelasi) ayat-ayat serta menjelaskan hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu 
sama lain, membahas mengenai Sabab al-Nuzu>l (latar belakang turunnya ayat) dan 
dalil-dalil yang berasal dari Rasul, sahabat, atau pun tabi’i>n.17 
4. Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen 
perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber, yakni primer dan sekunder. 
a. Sumber primer : 
1) Al-Qur’a>n dan terjemahnya 
2) Tafsir Ibn Katsi>r karya Ibn Katsi>r 
3) Tafsir al-Mara>ghi karya Ahmad Mustafa al-Mara>ghi  
4) Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab 
                                                 
17
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’a>n (Cet. II; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), h. 
400. 
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b. Sumber sekunder : 
1) Ulu>m al-Qur'a>n karya Manna’ khalil al-Qattan 
2) Metodologipenafsiran Al-Qur’a>n karya Nashruddin Baidan 
3) Menahan pandangan menjaga hati karya Abdul Aziz al-Ghazuli 
4) Halal dan haram karya Yusuf Qardawi 
5) Literatur yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
5. Teknik  Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang 
telah diperoleh digunakan sebagai berikut: 
a. Induksi suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan 
pengetahuan yang bertolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah 
yang bersifat khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
18
 
b. Deduksi suatu cara atau jalan yang dipakai untuk memperoleh 
pengetahuan yang bertolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah 
yang bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
19
 
F.  Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Berpijak pada rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
                                                 
18
Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 57. 
19
Anton Bekker, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,1990), h. 68.   
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a. Untuk mengetahui hakikat gad} al-Basa}r (menahan pandangan mata) dalam  
QS al-Nu>r/24:30 dan 31. 
b. Untuk mengetahui wujud gad} al-Basa}r (menahan pandangan)dalam QS al-
Nu>r/24:30 dan 31. 
c. Untuk mengetahui aplikasi gad} al-Basa}r (menahan pandangan)dalam QS al-
Nu>r/24:30 dan 31. 
2. Kegunaan 
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yaitu: 
a. Kegunaan ilmiah, mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dalam kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep gad} al-Bas}ar (menahan 
pandangan) menurut al-Qur’a>n dan hakikatnya dan mengetahui wujudnya 
serta mengetahui manfaat dari gad} al-Bas}ar (menahan pandangan) kepada 
diri manusia. 
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BAB II 
HAKIKAT GAD} AL-BAS}AR  (MENAHAN PANDANGAN) DALAM QS  AL-
NU<R/24: 30 DAN 31 
A. Pengertian gad} al-Bas}ar  (Menahan Pandangan) 
Gad} al-Bas}ar terdiri dari dua kata yaitu berasal kata gad}d}a dan bas}ara. Gad}d}a 
menunjukkan berarti menahan, menundukkan, mengurangi, atau memejamkan.
20
 
Sedangkan bas}ara berarti melihat atau memandang. Berangkat dari pengertian ini 
(gad{ al-Bas{ar) maka penulis menguraikan penjelasan tentang gad} al-Bas}ar menurut 
ulama. 
Menahan pandangan adalah menahan pandangan dari hal-hal yang haram 
dilihat. Perintah menahan pandangan ini ditujukan kepada orang yang beriman, baik 
laki-laki maupun perempuan. 
Sedangkan menahan pandangan, menurut Quraish Shihab adalah 
mengalihkan arah pandangan, serta tidak memantapkan pandangan dalam waktu 
yang lama kepada sesuatu yang terlarang atau kurang baik.
21
 
Abu al-A’la al-Maududi menyatakan bahwa menahan pandangan mata adalah 
agar tidak memandang sesuatu dengan leluasa sepenuh pandangan dan menahan 
pandangan kepada sesuatu yang tidak halal dengan menundukkan pandangan ke 
bawah atau memalingkannya ke arah lain. 
22
 
                                                 
20
A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1984), h. 1009.  
21
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 324.   
22
Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maud}u’i, ter. Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1996), h. 116.   
15 
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Pandangan mata dapat dibagi menjadi beberapa macam yaitu:  
a. Pandangan yang diharamkan,  
Misalnya melihat lawan jenis yang bukan mahram tanpa adanya keperluan 
yang membolehkan untuk  memandang kepada orang itu. Juga diharamkan 
memandang dengan hasrat kepada semua orang kecuali kepada suami atau istri dan 
orang-orang yang sebagaimana disebutkan dalam surat al-Nur ayat 31.  
Melihat hal-hal yang diharamkan adalah cobaan yang besar, berbahaya dan 
merupakan sumber malapetaka. Kebanyakan kasus perzinaan yang terjadi diawali 
oleh pandangan yang diharamkan. Melihat hal-hal tersebut, lama-lama akan 
menyebabkan munculnya anggapan bahwa hal itu adalah sudah biasa. Di samping 
itu, menimbulkan khayalan dan keinginan terlarang dalam pikiran dan hati yang 
merupakan salah satu pintu tempat masuknya setan sehingga banyak manusia 
tergelincir karenanya. 
Kemaksiatan banyak terjadi karena omongan yang berlebihan dan pandangan 
yang diumbar. Dua hal tersebut merupakan pintu besar tempat masuknya setan. 
Hingga ada ungkapan, ‚Ada empat hal yang tidak pernah puas dengan empat hal 
lainnya. Yaitu, mata tidak akan pernah puas dengan pandangannya, telinga tidak 
akan pernah puas dengan berita, bumi tidak akan pernah puas dengan tumpahan air 
hujan dan jagat raya tidak pernah puas dengan tanda-tanda kekuasaan Tuhan. 
Pandangan yang haram akan menimbulkan khayalan dan angan-angan 
sehingga pikiran selalu memikirkannya. Khayalan dan angan-angan sering kali 
mendorong untuk melangkah lebih jauh dan mengatur rencana untuk melewati jalan-
jalan yang dilarang. Oleh karena itu Rasulullah saw. bersabda, 
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 :َلَاك ، َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُالله َّلََّص ِِّبَّيما ِنَغ ،َةَرٍَْر ُ  ِبَِأ ْنَغ« َِةخُن  َنِم َُ ُبََِصه َمَٓدأ ِنْبا ََلَّػ
 ِّوناَو ،ُعاَمِخ ْ سِلَا اَُهَُنَِز ِنَنَُذُْلْاَو ،ُرَظَّيما اَُهَُنَِز ِنَاي َْ َْؼمَاف ، ََلَاَحَم َلَ َِلَِذ ٌكِرْدُم ،َنَ ِّزما ُناَس
 ْوَْلماَو ،اَطُْخما ا َُ َنَِز ُلِْجّرماَو ،ُشْطَْبما ا َُ َنَِز ُدََ ْماَو ،ُم ََكَلْما ٍُ َنَِز ُق ِّدَُصًَو ، َّنََّمََخًَو ىَوَْيَ ُة
 َُ ُ ت ِّذَُكٍَو ُجْرَْفما َِلَِذ»
23
 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra dari Rasulullah saw, beliau bersabda, "Sesungguhnya 
manusia itu telah ditentukan nasib perzinaannya yang tidak mustahil dan pasti 
akan dijalaninya.Zina kedua mata adalah melihat, zina kedua telinga adalah 
mendengar, zina lidah adalah berbicara, zina kedua tangan adalah menyentuh, 
zina kedua kaki adalah melangkah, dan zina hati adalah berkeinginan, 
sedangkan semua itu akan ditindaklanjuti atau ditolak oleh kemaluan." 
Pandangan mata melahirkan perkataan hati. Kemudian diikuti oleh pikiran, 
syahwat  dan keinginan. Apabila keinginan menjadi kuat maka berubah menjadi 
tekad dan diakhiri dengan perbuatan dan tindakan.
24
 
b. Pandangan yang disunnahkan  
Memandang kepada wanita yang ingin dinikahi dan menurut dugaan yang 
kuat wanita itu akan menerimanya. 
Rasulullah memerintahkan orang yang akan meminang (khitbah) atau 
menikah agar memandang calonnya. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi saw: 
 ََلاف ُةَأَْرلما ُُكُُدَحَأ َةَطَخ اَذٕا ْنَأ َِ َْ َ َوػ َحَاٌُج   َرُظَْيً اَذ
ّ
ا ,َاَْيْه ِٔأ  ِةَبَطَْخوِن َاَْيْه
ّ
ا ُرُظَْيً اَمَّ ه
ّ
ا َنَكَ
25
 
Artinya: 
                                                 
23
Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husin al-Qusyairi al-Nisaburi, al-Musnad al-S{ahih al-Mukhtas{ar 
bi Naql al-‘Adl ila> Rasu>li Alla>h S}alla Alla>h ‘Alaihi wa Sallam, Juz 4 (Beirut; Da>r ihya>’ al-Tura>s| al-
Arabi, t.th), h. 2047. 
24
Abdul Aziz Al Ghazuli, Gad} al-Bas}ar terj. Abdul Hayyi Al Kattani (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2003), h. 55. 
25
Muhammad Abd al-Salam al-Syafi’i, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, h. 495. 
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Apabila di antara kalian melamar seorang wanita, maka tidak berdosa baginya 
untuk melihat hal tersebut, asalkan hal ini semata-mata untuk melamar (H.R. 
Ahmad). 
Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa ia berkata,‚suatu hari 
saya sedang bersama Nabi saw. kemudian datanglah seorang lelaki kepada beliau 
dan memberitahukan bahwa ia akan menikahi seorang wanita dari kalangan Anshar. 
Mendengar hal tersebut, Rasulullah bertanya kepadanya‚apakah engkau sudah 
melihatnya?‛ Ia menjawab, ‚belum‛, Rasulullah bersabda, ‚datangilah dia dan 
pandanglah‛.26 
Dalam Hadits ini disunnahkan untuk memandang wajah wanita yang akan 
dinikahi. Ini adalah pendapat Jumhur (mayoritas) fuqaha>. Hal ini karena pentingnya 
masalah pernikah dan konsekuensinya. 
Al-Tirmi>dzi juga meriwayatkan bahwa al-Mughirah bin Syuhbah suatu saat 
meminang seorang wanita yang akan dinikahinya. Kemudian Rasulullah  bertanya 
kepadanya, ‚apakah engkau sudah memandang wajahnya?‛ Ia menjawab, ‚belum.‛ 
Rasulullah saw bersabda, 
 َمَُكٌَُْت َمِدُْؤً ْنَأ يَرْحَأ َُ َّ ه
ّ
َاف َاَْيْه
ّ
ا ْرُْظهُأ
27
 
Artinya: 
Pandanglah dia, karena hal itu akan lebih mempererat rasa cinta dan 
kecocokan di antara kalian berdua (HR. Tirmidzi).
28
 
                                                 
26
Abdul Aziz Al Ghazuli, Gad} al-Bas}ar terj. Abdul Hayyi Al Kattani (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2003), h. 31 
27
Muhammad ibn Isa ibn Saurah ibn Musa at-Tirmidzi, sunan al-Tirmidzi>, Juz 3 (Mesir; 
Syarakah Maktabah wa Mat}bi’ah Must}afa> al-Ba>bi> al-Hali>, 1975), h. 389. 
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Hak untuk memandang dalam masalah ini adalah bagi lelaki dan wanita. 
Berdasarkan firman Allah dalam QS al-Baqarah/2 : 228: 
 َّنَُِمَو  ُْلثِم  ْي ِ َّلَّا  َّنَِْيَْوػ  ِفْوُرْؼَْموِت   
Terjemahnya: 
Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 
cara yang ma’ruf".29 
Akan tetapi, tindakan memandang ini hendaknya dilakukan ketika seorang 
lelaki yang memandang itu memang benar-benar yakin akan menikahi wanita 
tersebut. Ia memiliki kemampuan finansial, fisik dan kejiwaan untuk tujuan nikah. 
Juga pihak yang dipandang adalah wanita yang tepat untuk dinikahi, bukan wanita 
kafir atau istri orang lain. Jika tidak, maka ia harus segera mengalihkan 
pandangannya ke arah lain.   
Seorang ulama memberi komentar atas masalah ini. Ia berkata, ‚ada 
perselisihan pendapat fuqaha> ketika memandang kepada orang yang ingin 
meminang, disertai dengan sedikit senyum atau pandangan kagum. Karena 
kebanyakan wanita pada masa kini membuka -tanpa ada keinginan untuk menikah 
atau bicara ke arah pernikahan- banyak bagian tubuhnya yang tidak boleh 
diperlihatkan oleh syari’at kecuali kepada suaminya.  
Hal ini telah menjadi budaya bagi banyak orang. Sehingga, banyak 
diterbitkan beberapa media yang khusus mengajarkan wanita untuk bagaimana lebih 
menarik perhatian para pria di tempat kerja dan masyarakat. Juga banyak didirikan 
                                                 
29
Departemen Agama R1, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya terj. Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah Al-Qur’a>n (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 202), h. 36. 
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berbagai industri yang menghasilkan produk-produk yang digunakan wanita untuk 
menarik perhatian laki-laki asing di semua tempat. Maka, di sini dijelaskan hukum 
Allah tentang hal ini, seperti yang ditemukan dalam kumpulan nash dan pendapat 
para fuqaha>.30  
c. Pandangan yang diperbolehkan,  
Seperti pandangan tanpa sengaja kepada wanita atau lelaki bukan mahram. 
Sedangkan jika dilakukan dengan sengaja, seperti memandang yang kedua kalinya, 
maka hal itu diharamkan. 
Demikian juga dibolehkan oleh syari’at memandang kepada lawan jenis jika 
ada kepentingan darurat yang dibolehkan syari’at, misalnya, keperluan mengobati 
pasien, menerima atau memberikan persaksian. 
31
 
Adapun mengenai gad} al-Bas}ar dari segi kedokteran yang berkaitan dengan 
fisik ialah bahwasanya jasad manusia yang hidup adalah medan kajian mereka dan 
mereka selalu berusaha menjaga serta memberinya pertolongan agar jasad bisa 
menjalankan tugas-tugasnya. Mereka melakukan peran yang mulia yang karenanya 
mereka mendapat pujian.
32
 Jadi, pandangan tersebut berguna bagi kemaslahatan dan 
tidak membawa kepada kebatilan. 
 
                                                 
30
Abdul Aziz Al Ghazuli, Gad} al-Bas}ar terj. Abdul Hayyi Al Kattani (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2003), h. 33. 
31 Abdul Aziz Al Ghazuli, Gad} al-Bas}ar. h. 30 
32Muhammad Nu ‘aim Yasin, Fikih Kedokteran,(cet. I: Jakarta Timur; Pustaka al-Kautsar, 
2001), h. 34 
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d. Term-Term yang langsung tentang Gad} al-Bas}ar 
Penggunaan yang kata dasarnya berasal dari kata gad}d}a dalam al-Quran 
hanya terulang sebanyak 4 kali. Yaitu terletak pada QS al-Nu>r/24: 30 berbentuk 
af’alul khamsah, QS al-Nu>r/24: 31 berbentuk af’a>lul khamsah, QS al-Hujura>t/49: 3 
berbentuk jama’muzakkar sa>lim, dan pada QS al-Luqma>n/31: 19 fi’il amr. Adapun 
penjelasan makna berdasarkan kata dasarnya (gad}d}a) dalam surah tersebut yaitu: 
a. QS al-Nu>r/24: 30 dan 31  
Kata gad}d}a pada ayat 30 dan 31 bermakna menahan atau menudukkan, yaitu 
berbicara tentang orang-orang beriman (laki-laki dan perempuan) agar menahan 
pandangannya dan memelihara kemaluannya karena yang demikian itu lebih suci 
bagi mereka. 
b. QS al-Hujura>t/49: 3 
Makna gad}d}a pada ayat ini merendahkan. Yaitu berbicara tentang orang-
orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang yang 
telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertaqwa. Bagi mereka ampunan dan pahala 
yang besar. 
c. QS al-Luqma>n/31: 19 
Makna gad}d}a pada ayat ini melunakkan. Yaitu berbicara tentang perintah. 
Dan sederhanahlah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 
seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 
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e. Term-term yang semakna dengan gad} al-Bas}ar 
Adapun kata-kata yang memiliki makna yang sama dengan gad} al-Bas}ar 
adalah sebagai berikut: 
1. Kata al-T{arf 
al-T{arf menunjukkan 2 makna: pertama menunjukkan batasan sesuatu dan 
tepinya, kedua menunjukkan gerakan pada sebagian anggota tubuh.
33
 Kata ini 
terulang dalam al-Qur’a>n sebanyak 11 kali. Yaitu dalam QS al-S{affa>t/37: 48, QS 
S{a>d/38: 52, QS al-Syu‘ara>/42: 45, QS al-Rah}ma>n/55: 56, QS al-Naml/27: 40, QS 
Ibra>hi>m/14: 43, QS Ali ‘imra>n/3: 127, QS Hu>d/11: 114, QS T{a>ha>/20: 130, QS al-
Ra‘d/13: 41, QS al-Anbiya>’/21: 44.34 
2. Kata habasah 
Habasah menunjukkan arti mencegah atau merintangi.35 Kata ini terulang 
dalam al-Qur’a>n sebanyak 2 kali. Yaitu dalam QS al-Ma>’idah/5: 106, dan QS 
hu>d/11: 8.
36
 
 
 
                                                 
33
Ahmad ibn Faris ibn Zakariya al-Quzayni al-Rāzi. Mu’jam Maqa>yīs al-Lughah. juz 3 (t.t; 
Da>r al-Fikr, 1979), h. 447.  
34 Muhammad Fu’ad Abd al-Ba> qiy, Mu'jam al-Mufah}ras li Al-fa>dzi al-Qur'a>n al-Kari>m, h. 
523. 
35
Adib Bisri, Kamus al-Bisri (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), h. 96.  
36Muhammad Fu’ad Abd al-Ba> qiy, Mu'jam al-Mufah}ras li Al-fa>dzi al-Qur'a>n al-Kari>m, h. 
236. 
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3. Kata khad}a‘a 
K}ad}a‘a terulang dalam al-Qur’a>n juga hanya 2 kali. Yaitu dalam QS al-
Ahza>b/33: 32, dan QS al-Syu‘ara>’.37 Kata ini menunjukkan arti tunduk, 
merendahkan diri.
38
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
 
37Muhammad Fu’ad Abd al-Ba<qiy, Mu'jam al-Mufah}ras li Al-fa>dz al-Qur'a>n al-Kari>m, h. 
288. 
38
Adib Bisri, Kamus al-Bisri (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), h. 164.  
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BAB III 
WUJUD GAD{ AL-BAS{AR  (MENAHAN PANDANGAN) QS AL-NU<R/24:30 
DAN 31 
A. Ayat tentang gad{ al-Bas{ar (menahan pandangan) 
Sesuai dengan pembahasan mengenai gad{ al-Bas{ar (menahan pandangan). 
pada skripsi ini, maka titik tolak dan dasar pemikiran yang dipakai adalah ayat al-
Qur’a>n menurut beberapa mufasir. Oleh karena itu, terlebih dahulu akan 
dikemukakan ayat yang di dalamnya sangat berhubungan dengan pembahasan 
tentang gad{ al-Bas{ar (menahan pandangan). 
Adapun ayat yang berhubungan dengan gad{ al-Bas{ar (menahan pandangan) 
antara lain: 
1. QS al-Nu>r ayat 30 
 اَمِت ٌيرِبَخ َ َّللَّا َّن
ّ
ا ْمَُِم َكَْزَأ َِلَِذ ْم َُجَوُُرف اوُظَف َْيََو ِْهِِراَْصتَأ ْنِم او ُّضَُغً َينٌِ ِمْؤُْموِّ ن لُك َنوَُؼيَْصً  
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih 
Suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka 
perbuat.
39
 
2. QS al-Nu>r ayat 31 
 ْوِّ ن لُكَو َاْنِْم َرََِظ اَم َّلَ
ّ
ا َُّنََتًًَِز َنٍِدُْبً َلََو َّن َُجَوُُرف َنْظَف َْيََو َّن ُِ ِراَْصتَأ ْنِم َنْضُضَْغً ِتَاٌِمْؤُم
 َٓباأ ْوَأ َّن ِِئَِٓباأ ْوَأ َّنَِِتَهوُؼُبِم َّلَ
ّ
ا َُّنََتًًَِز َنٍِدُْبً َلََو َّن ِِبِوُِ ُج ََلَّػ َّن ُِ ِرُم ُِبِ َنِْبْضََْ ْمَو ُُؼت ء ب ْوَأ َّنَِِتَهو
 َسِو ْوَأ َّن ِِتِاَوَخَأ َِنِت ْوَأ َّن ِِنِاَوْخ
ّ
ا َِنِت ْوَأ َّن ِِنِاَوْخ
ّ
ا ْوَأ َّنَِِتَهوُُؼت ء بَاْيتَأ ْوَأ َّن ِِئَِاْيتَأ اَم ْوَأ َّن ِِئِا
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 ِّطما ِوَأ ِلاَِجّرما َنِم َِةتْر
ّ
ْلَا ِلِْوُأ َِْيرغ َينِؼِتاَّخما ِوَأ َّنُُنِاَْمًَأ ْتََكوَم ََلَّػ اوُرََِْظً َْمم َنٍ ِ َّلَّا ِلْف
ؼَ َِجَ ِ َّللَّا َلَ
ّ
ا اُوتُوثَو َّنَِِتًًَِز نِم َينِف ُْيُ اَم ََلَّْؼ َُ ِم َّنِ ِوُجَْربِت َنِْبَْضًْ َلََو ء باَسِّ ًما ِتاَرْوَغ اَ ُّيََأ ًا
 َنوُحِوُْفث ُْكَُّوََؼم َنُوٌِمْؤُْمما 
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
Saudara-saudara laki-laki mereka, aurat atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinya 
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu 
sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung.
40
 
Al-Qur’a>n memerintahkan kepada kaum laki-laki dan wanita untuk menahan 
pandangannya dan memelihara kemaluannya sebagaimana yang disebutkan dalam 
QS an-Nur ayat 30 dan 31. 
Katakanlah, wahai Muhammad, kepada umatmu yang beriman supaya 
mereka memjamkan matanya dari melihat bagian-bagian aurat perempuan yang 
haram mereka lihat. Demikian pula bagian-bagian badan laki-laki yang haram 
(perempuan) melihatnya. 
Dalam ayat sebelumnya Allah swt. telah melarang memasuki rumah, kecuali 
setelah meminta izin dan mengucapkan salam kepada penghuninya. Hal itu 
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dimaksudkan untuk menghindarkan terjadinya hal-hal negatif dan untuk tidak 
melihat aurat serta rahasia yang punya rumah. Selanjutnya, dalam ayat ini Allah 
mengutus Rasul-Nya agar memberi petunjuk kepada orang mukmin untuk menahan 
pandangannya dari hal-hal yang diharamkan untuk dilihat karena alasan tersebut. 
Sebab hal itu dikhawatirkan dapat menjerumuskan ke dalam berbagai kerusakan dan 
merusak berbagai kesucian yang dilarang oleh agama.
41
 
Thahir Ibn ‘Asyur menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya, bahwa 
setelah ayat yang lalu menjelaskan ketentuan memasuki rumah, ayat ini diuraikan 
etika yang harus diperhatikan bila seseorang telah berada di dalam rumah, yakni 
tidak mengarahkan seluruh pandangan kepadanya dan membatasi diri dalam 
pembicaraan serta tidak mengarahkan pandangan kepadanya kecuali pandangan yang 
sukar dihindari.
42
 
Ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad saw. agar memerintahkan  kepada 
orang-orang yang beriman untuk menahan pandangan mata dari melihat apa yang 
diharamkan Allah dan melihat apa yang dibolehkan bagi mereka untuk melihatnya. 
Jika secara tidak sengaja mereka melihat perkara yang diharamkan untuk 
melihatnya, maka segeralah berpaling dari hal tersebut.
43
 
Dari Jarir bin ‘Abdillah radliyallaahu ‘anhu ia berkata : 
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 َسيََِصت َفِْصَْأ ْنَأ ِْنَِرََمَبف ِةَء باَجُْفما ِرََظه ْنَغ َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُالله َّلََّص ِالله َلْوُسَر ُْتَمب
44  
 
Artinya: 
‛Aku bertanya kepada Rasulullah shallallaahu ’alaihi wasallam dari pandangan 
tiba-tiba (tidak sengaja). Maka beliau memerintahkanku untuk memalingkan 
pandanganku‛. 
Abu Daud meriwayatkan bahwa Nabi saw. berkata kepada Ali r.a: 
 ُةَرِٓخْلْا ََلِ ْتَْسَُمَو َلَوُْلْا ََلِ َّن
ّ
َاف ،َةَرْظَّيما َةَرْظَّيما ِعِْبُدث َلَ َُِّلِػ َيَ
45  
Artinya: 
Hai Ali, janganlah kamu mengikutkan sebuah pandangan ke pandangan 
berikutnya, karena sesungguhnya engkau hanya diperbolehkan menatap 
pandangan yang pertama sedangkan pandangan berikutnya tidak boleh lagi 
bagi kamu. 
Dalam kitab Shahih Bukhari disebutkan melalui Abu Sa’id Al-Khudri r.a, 
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: 
 َطَغ ْنَغ ، ََلَّْسَأ ِنْب ِْدًَز ْنَغ ، ٌْير َُ ُز َاَيز َّدَح ،ٍرِمَاػ ُوتَأ َنَ ََبَْخَأ ،ٍد َّمَحُم ُنْب ِ َّللَّا ُدْبَغ َاَيز َّدَح ِنْب ِء با
 َِ َْ َ َوػ ُالله َّلََّص َِّبَّيما َّنَأ : َُ ْيَغ ُ َّللَّا َِضَِر ِّيِرُْدلخا ٍدَِؼَس ِبَِأ ْنَغ ،ٍراََسٌ :َلَاك َ َّلََّسَو« ُْكُ َّيَ
ّ
ا
 ِتَاكُر ُّطمِبا َسُوُولجاَو » :َلاََلف ،َايِْف ُث َّدَحََخه ٌُّدت َاي ِ سِماَجَم ْنِم َاَيم اَم ، ِ َّللَّا َلوُسَر َيَ :اُوماََلف« ْذ
ّ
ا
 َُ َّلَح َقًِر َّطما اوُطَْغَبف ،َسِوَْجلما َّلَ
ّ
ا ُْْتَُُتَأ » َر َيَ ِقًِر َّطما ُّقَح اَمَو :اُومَاك :َلَاك ؟ ِ َّللَّا َلوُس
« ِرَكُْيلما ِنَغ ُييْ َّنْهاَو ،ِفوُرْؼَْممِبا ُرْمَلْاَو ،ِمَلا َّسما ُّدَرَو ،ىَذَلْا ُّفَنَو ، َِصَبما َُّضغ»
46
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah mengabarkan 
kepada kami Abu 'Amir telah menceritakan kepada kami Zuhair dari Zaid bin 
Aslam dari 'Atha` bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihiwasallam bersabda: "Janganlah kalian duduk-duduk di 
pinggirjalan." Mereka (para sahabat) berkata; "Wahai Rasulullah, Itu kebiasaan 
kami yang sudah biasa kami lakukan karena itu menjadi majelis tempat kami 
untuk bercakap-cakap." Beliau bersabda: "Jika kalian tidak mau meninggalkan 
majelis seperti itu maka tunaikanlah hak jalan tersebut." Mereka bertanya: 
"Apa hak jalan itu?" Beliau menjawab: "Menundukkan pandangan, 
menyingkirkan halangan, menjawab salam dan amar ma'ruf nahi munkar." 
Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Sa’id Al-Khudri r.a yang sedang duduk 
bersama para sahabatnya, Rasulullah menghampiri mereka dan berkata ‚Janganlah 
kamu sekalian duduk-duduk di pinggir jalan‛ untuk mengingatkan mereka supaya 
terhindar dari maksiat yang ada di jalan-jalan, lalu sahabat bertanya kepada 
Rasulullah ‚Ya Rasulullah, kami tidak dapat meninggalkan majelis untuk ngobrol di 
sana?‛ kemudian Rasulullah berkata lagi kepada para sahabat yang masih duduk dan 
merasa keberatan untuk beranjak dari tempat duduk mereka ‚Apabila kamu semua 
merasa keberatan untuk meninggalkan majelis itu, maka kamu sekalian harus 
memberikan hak jalan‛ sahabat bertanya lagi ‚Apa hak jalan itu ya Rasulullah? 
Rasulullah menjelaskan kepada sahabat mengapa beliau melarang mereka duduk di 
pinggir jalan beserta apa saja yang termasuk hak jalan ‚Ialah memejamkan mata 
(tidak bermata keranjang), menahan gangguan (tidak mengganggu orang, terutama 
anak perempuan) menjawab salam, menganjurkan kepada kebaikan dan mencegah 
dari kemungkaran.‛ 
29 
 
 
 
Yang demikian karena sudah menjadi kewajiban setiap muslim untuk selalu 
mengerjakan perintah Allah swt. dan meninggalkan segala apa yang dilarangnya 
(menganjurkan kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran).
47
 
 ْم َُجَوُُرفاْوُظَف َْيََو 
Terjemahnya: 
Memelihara kemaluannya 
Dan hendaklah mereka memelihara kehormatan dengan mencegahnya dari 
perbuatan zina, atau dengan memeliharanya agar tidak kelihatan oleh orang 
lain.
48
Sebagaimana yang disebutkan Allah swt. dalam surat al-Mukminun ayat 5: 
 َنوُظِفاَح ْم ِِجَوُرُفِم ُْهِ َنٍ ِ َّلَّاَو 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. 
Ada pun penggalan: 
 ْمَُِم َكَْزَأ َِلَِذ 
Terjemahnya: 
Demikian itu adalah lebih Suci bagi mereka  
Menahan pandangan dan memelihara kehormatan itu adalah lebih suci dan 
terhormat bagi mereka karena dengan demikian, mereka telah menutup rapat-rapat 
salah satu pintu kedurhakaan yang besar, yakni perzinahan.
49
 Sedangkan menahan 
pandangan dan memelihara kehormatan itu lebih suci bagi hati mereka dan lebih 
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bersih bagi agama. Seperti yang dikatakan oleh sebagian ulama ‚Barangsiapa yang 
memelihara pandangan matanya, Allah akan menganugerahkan cahaya pada 
hatinya".50 
 َّن
ّ
ا  َنوَُؼيَْصً اَمِت ٌيرِبَخ َ َّللَّا  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat 
Tidak satu pun perbuatan yang lepas dari pengetahuan-Nya, termasuk lirikan 
pandangan, penggunaan seluruh panca indera dan gerakan seluruh anggota badan. 
Allah Maha Mengetahui segala keadaan dan perbuatan manusia, bagaimana mereka 
mengarahkan pandangan dan memelihara kehormatan. Hal ini semakna dengan: 
 ُروُد ُّصما يِف ُْتُ اَمَو ُِينْػَْلْا ََةيِئاَخ َُلََّْؼً 
Terjemahnya: 
Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan 
oleh hati.
51
 
Oleh sebab itu, sekiranya manusia takut akan murka Allah di dalam setiap 
gerak, diam dan sekiranya mereka selalu siap di setiap waktu untuk mentaati dan 
melaksanakan segala perintah dan menjauhi semua larangan demi mencapai ridlo-
Nya. 
Di dalam kitab shahih al-Bukhari disebutkan sebuah Hadits melalui Abu 
Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: ‚ketetapan 
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perbuatan zina bagi anak Adam itu telah jelas. Zina mata adalah pandangan, zina 
lidah adalah perkataan, zina kedua telinga adalah pendengaran, zina kedua tangan 
adalah memukul, zina kedua kaki adalah melangkah dan hawa nafsu yang berharap 
dan menginginkannya sedangkan, nafsu yang membenarkan atau mendustakannya.
52
 
Setelah ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad saw. agar berpesan 
kepada orang-orang mukmin secara umum mencakup laki-laki dan perempuan, kini 
perintah ditujukan kepada perempuan secara khusus yakni untuk menambah dan 
meningkatkan perhatian.  
 ُضَْغً ِتَاٌِمْؤُْموِن ْلُكَو َّن ُِ ِراَْصتَأ ْنِم َنْض  
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya.
53
 
Menahan pandangan dari apa yang diharamkan oleh Allah bagi mereka, yaitu 
memandang kepada selain suami mereka. Karena itulah kebanyakan ulama 
berpendapat bahwa wanita tidak boleh memandang lelaki lain yang bukan 
mahramnya, baik dengan pandangan berahi atau pun tidak.
54
 Hal ini sesuai dengan 
riwayat Abu Da>ud dan Al-Tirmi>dzi dari Ummu Sala>mah: 
 ََْبى ْنَغ ،ٍباَِِص ِنْبا ْنَغ ،َدًَِزٍ ُنْب ُُسو ًُ َنَ ََبَْخَأ :َلَاك ِ َّللَّا ُدْبَغ َاَيز َّدَح :َلَاك ٌْدًَوُس َاَيز َّدَح ،َنا
 ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ِلوُسَر َدْيِغ َْتهَكَ َا َّنَِأ َُ َْخز َّدَح ،َةََموَس َّمُأ َّنَأ َُ َ ز َّدَح َُ َّ هَأ ،َةََموَس ِّمُأ َلَْوَم َِ َْ َ َوػ 
 َم َدَْؼت َِلَِذَو َِ َْ َ َوػ َلَخََدف ٍموُذْكَم ِّمُأ ُنْبا َلَبْكَأ ٍُ َدْيِغ ُن َْنَ َاي َْ ََبف :َْتمَاك ََةهوُمِْ َمَو َ َّلََّسَو َنَْرِمُأ ا
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 : َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلاََلف ،ِباَجِلحِبا« َُ ٌِْم اَبَِجذْحا » :ُْتوَُلف ، ِ َّللَّا َلوُسَر َيَ
 : َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلاََلف ؟َاٌُِفرَْؼً َلََو َنَ ُِصُْبً َلَ ىَْعَْأ َو ُ  َْسَُمَأ« ِناَواََ ْمََؼفَأ
 َِ ِها َِصُْبث اَمُخ ْ َسمَأ اَمُْخهَأ« : » ٌحَ َِصَ ٌنَسَح ٌرًِدَح اَذ َُ»
55  
Artinya: 
Ketika dia (Ummu Salamah) berada didekat Rasulullah saw. dan Maimunah, 
tiba-tiba Ibn Ummi Maktum datang dan menghadap beliau, hal itu setelah 
beliau menyuruh kami (Ummu Salamah dan Maimunah) berhijab. Rasulullah 
saw. bersabda,"berhijablah darinya".Aku bertanya, ‚Ya Rasulullah, bukankah 
dia seorang yang buta, tidak dapat melihat dan tidak mengenal kami?‛ 
Rasulullah saw. menjawab. ‚Apakah kalian buta? Bukankah kalian dapat 
melihatnya? 
Ulama lainnya berpendapat bahwa kaum wanita diperbolehkan memandang 
lelaki lain tanpa berahi. Seperti yang disebutkan di dalam kitab shahih, bahwa 
Rasulullah saw. menyaksikan orang-orang Habsyah sedang memainkan atraksi 
dengan tombak mereka pada hari raya di dalam masjid, sedangkan Aisyah Ummu al-
Mukminin menyaksikan pertunjukan mereka dari balik tubuh Nabi saw. dan Nabi 
saw. menutupinya dari pandangan mereka hingga Aisyah bosan, lalu pulang.
56
 
Imam Malik, Syafi‘I dan abu Hanifah berpendapat bahwa laki-laki wajib 
menutup seluruh badannya dari pusat hingga lututnya, meskipun juga ada yang 
berpendapat bahwa yang wajib ditutup dari anggota tubuh lelaki hanya yang 
terdapat antara pusat dan lutut yaitu alat kelamin dan pantat. 
Nabi saw bersabda: 
ىليْبما و نَّطكرالدا . َِ ِخَبْنُر َو َِ ِث َُّسُ ََْينت اَم ِلُج َّرما ُةَرْوَغ :ص ُِّبَّيما َلَاك 
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Artinya: 
Nabisaw bersabda, ‚Aurat laki-laki itu apa yang di antara pusar dan lututnya‛. 
(HR. Daruquthni dan Baihaqi). 
Dan hadis lain dikatakan; 
 ْنَغ ، ِ َّللَّا ِد َْ َبُغ ِنْب َر َُعْ َلَْوَم ، ِْضَّْيما ِبَِأ ْنَغ ،ُناَِْفُس َاَيز َّدَح :َلَاك َر َُعْ ِبَِأ ُنْبا َاَيز َّدَح
 َػْرُز ََّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلََّص ُِّبَّيما َّرَم :َلَاك ،ٍد َُ ْرَج ٍِ ِّدَج ْنَغ ، ِّيَِموْسَلْا ٍد َُ ْرَج ِنْب ِِلَّْسُم ِنْب َة 
 :َلاََلف ٍُ ُذَِخف َفَضَكْىا َْدكَو ِدِجَْسلما ِفِ ٍد َُ ْر َِبِ« ٌةَرْوَغ َذِخَفما َّن
ّ
ا»
57
 
Artinya: 
Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Abu An-Nadhr —pelayan Umar bin Ubaidillah— dari Zur'ah bin Muslim 
bin Jarhad Al Aslami, dari kakeknya, Jarhad, ia berkata, "Nabi saw melewati 
Jarhad di dalam masjid. Bagian pahanya (Jarhad) tersingkap. Beliau lalu 
bersabda, "Sesungguhnya bagian paha termasuk aurat. " 
Wanita, menurut sebagian besar ulama berkewajiban menutup seluruh 
anggota tubuhnya kecuali muka dan telapak tangannya, sedangkan abu Hanifah 
sedikit lebih longgar, karena menambahkan bahwa selain muka dan telapak tangan, 
kaki wanita juga boleh terbuka. Tetapi Abu Bakar bin Abdurrahman dan imam 
ahmad bahwa seluruh anggota badan perempuan harus ditutup. 
Rasulullah saw bersabda: 
 َّنَأ ،َاْنَْغ ُ َّللَّا َِضَِر َةَِضئَاػ ْنَغ  ُالله َّلََّص ِ َّللَّا ِلوُسَر ََلَّػ َْتوَخَد ،ٍرَْكب ِبَِأ َْتًِت َء با َْسَْأ
 :َلَاكَو ، َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُالله َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َاْنَْغ َضَرَْغَبف ،ٌقَاكِر ٌباََ ِز َاَْيَْوػَو َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ« َيَ
 َْمما ِتََغَوت اَذ
ّ
ا َةَأْرَْمما َّن
ّ
ا ،ُء با َْسَْأاَذ َُ َو اَذ َُ  َّلَ
ّ
ا َاْنِْم ىَرٍُ ْنَأ ُْحوَْصث َْمم َضَِح » َِ ِْجََو َلَ
ّ
ا َراَصَأَو
 َِ ِْ َّفَنَو
58  
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Artinya: 
‘Aisyah berkata: Sesungguhnya Asma’ binti Abu Bakar pernah datang 
menghadap Nabi saw. dengan perpakaian tipis, maka sabda Rasulullah, 
‚HaiAsma’ ! Sesungguhnya seorang wanita apabila sudah baligh, tidak boleh 
terlihat padanya melainkan ini dan ini‛, beliau sambil mengisyaratkan kepada 
muka dan dua tangannya. (HR. Abu Dawud). 
 Namun menurut Abu Daud hadis ini mursal.
59 
B. Tafsir Mufradat 
1.   
Kata ini berbentuk fi’il amar, dari fi’il ma>d}i qa>la menjadi fi’il amar itu 
dibuang huruf illatnya, maka menjadilah qul.  
Kata ini berasal dari akar kata qawala yang terdiri dari huruf qa>f, wa> dan la>, 
yang menurut Ibnu Fa>ris kata ini bermakna al-Qoulu min al-Nut}qi, perkataan itu dari 
ucapan dari kata qoul juga dalam kitab al-Ma’rifa>t dijelaskan bahwa perkataan itu 
mengandung kejujuran dan kebohongan.
60
 
2. ل 
Lam adalah huruf jar yang bermakna untuk/kepada, yang berfungsi membuat 
sebuah kata yang tadinya dirafa’ menjadi dijar. 
3. ينٌمؤم 
Adalah bentuk jama’muzakkar sa>lim yang dijar dengan huruf La sebelumnya 
seharusnya berbentuk mukmini>n yang pada dasarnya bentuknya adalah mukminu>n, 
kata mukmini>n berasal dari kata a>mana yang berarti percaya. 
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Ayat ini menggunakan kata al-mu’minu>n yang mengandung makna 
kemantapan iman yang bersangkutan. Hal ini menurut al-biqa>I mengisyaratkan 
sulitnya menghindarkan mata di tempat umum, dan bahwa ini hanya dapat 
menghindarkan mata di tempat umum, dan bahwa ini hanya dapat dilaksanakan 
secara baik oleh mereka yang tetap mantap iman dalam kalbunya, karena 
kedurhakaan di sini tidak sejelas dan sekentara kedurhakaan ketika memasuki rumah 
tanpa izin.
61
 
Adalah bentuk jama’muzakkar sa>lim yang dijar dengan huruf La sebelumnya 
seharusnya berbentuk mukmini>n yang pada dasarnya bentuknya adalah mukminu>n, 
kata mukmini>n berasal dari kata a>mana yang berarti percaya. 
4. نوضغً 
 Kata نوضغً terambil dari kataضغ yang berarti menahan, menundukkan, 
memejamkan atau mengurangi. Yang dimaksud di sini adalah mengalihkan arah 
pandangan, agar tidak memandang sesuatu dengan leluasa sepenuh pandangan dan 
menahan pandangan mata kepada sesuatu yang tidak halal dengan cara 
menundukkan pandangan mata ke bawah atau memalingkannya ke arah lain.
62
 
5.  
Min adalah salah satu huruf dari huruf jar yang berfungsi membuat 
kata/kalimat selanjutnya itu dijar atau dikasrah ketika kata setelahnya itu berbentuk 
isim mufrad ataupun jama’ taksi>r ataupun jama’ muannas sa>lim dan berbentuk kata 
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setelah huruf min itu berbaris fathah ketika kata itu berbentuk isim yang tidak 
bertanwi>n dan kata setelah huruf min apabila bentuknya adalah jama’muzakkarsa>lim 
ataupun berbentuk mutsanna, maka min menjar kata itu dengan tanda ya dan nun. 
Ayat di atas menggunakan kata min ketika berbicara tentang absha>r 
(pandangan-pandangan) dan tidak menggunakan kata min ketika berbicara tentang 
furu>j (kemaluan). Kata min itu dipahami dalam arti sebagian. Ini agaknya 
disebabkan karena memang agama memberi kelonggaran bagi mata dalam 
pandangannya. ‚Anda ditolerir dalam pandangan pertama tidak dalam pandangan 
kedua.‛Di sisi lain, ulama sepakat tentang bolehnya melihat wajah dan telapak 
tangan wanita yang bukan mahram, tetapi sama sekali tidak memberi peluang bagi 
kemaluan untuk selain isteri dan hamba sahaya yang bersangkutan. Bahkan kepada 
suami pun, Nabi saw. Berpesan: ‚Apabila salah seorang dari kamu ‚mendatangi‛ 
istri, maka hendaklah dia menutupi diri, jangan sekali-kali dia telanjang seperti 
halnya dua keledai‛ (HR.Ibn Ma>jah melalui ‘Utbah Ibn as-Sulami).63 
Thaba>thaba>’i memahami perintah memelihara furu>j bukan dalam arti 
memeliharanya sehingga tidak digunakan pada bukan pada tempatnya, tetapi 
memeliharanya sehingga tidak terlihat oleh orang lain. Bukan dalam arti larangan 
berzina.
64
 
Ayat ini tidak menyebut pengecualian dalam hal kemaluan sebagaimana 
halnya dalam QSal-Mu’minu>n [23]: 5-6. Agaknya ayat ini mencukupkan penjelasan 
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surah al-mu’minu>n itu, dan juga karena di sini ia berbicara tentang orang-oran 
mukmin yang sempurna imannya dan dikemukakan dalam konteks peringatan.
65
 
6.     
Kata ini adalah bentuk jama’ taksi>r atau jama’ yang tidak teratur yang 
berasal dari kata رصب , yang bermakna dasar mengetahui sesuatu, dalam al-Qur’a>n 
arti kata melihat itu ada empat bentuk; yaitu: 
a. ra’a>  yakni secara etimologis, kata yang berakar dengan huruf ra>’, hamzah, 
dan ya>’ memiliki makna ‘memperhatikan atau memandang dengan mata atau 
pikiran’.66 Ra’a > yakni melihat ataupun berpendapat sehingga terkadang orang 
yang menggunakan kata ra’a> itu untuk menunjukkan pandangan atau 
pendapat. 
b. naz{ara berarti melihat dengan mata kepala. 
c. syahida secara etimologi berasal dari bahasa Arab. Kata syahada  merupakan 
bentuk masd}ar dari syahida-yasyhadu-syaha>datan-syuhu> dan artinya: 
Mendatangi, menghadiri majelis
67
 disebut juga had{arah ahadun al-majlis, 
yang berarti menyaksikan dengan mata kepala atau ata> syahada memberikan 
kesaksian di depan hakim.
68
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d. bas}ara berarti melihat, tapi maksudnya adalah melihat dalam ataupun 
mengetahui sesuatu seperti contoh ayat ini yang dimaksudkan adalah 
pandangan yang yang disertai dengan hawa nafsu. 
7.  
Wau adalah sebuh huruf atau yang berfungsi menyatakan bahwa kalimat 
sebelumnya berkaitan dengan kalimat selanjutnya. Itulah alasannya kenapa kata 
sebelum dan sesudah huruf wau terkadang berbaris sama. 
8.   
 Kata ini adalah bentuk afakul khamsah yang dijatuhkan nunnya karena dia 
adalah digazam, yahfazu berasal dari kata hafiza yang berarti menjaga atau 
memelihara. 
9. ج 
Kata furu>j adalah jamak dari kata farj yang pada mulanya berarti celah di 
antara dua sisi. Al-Qur’a>n menggunakan kata yang sangat halus untuk sesuatu yang 
sangat rahasia bagi manusia, yakni alat kelamin. Memang kita suci al-Qur’a>n dan as-
Sunnah selalu menggunakan kata-kata halus, ayau kiasan untuk menunjuk hal-hal 
yang oleh manusia terhormat, aib untuk diucapkan.
69
 
10.   
  Adalah isim isyarah za’mya itu bermakna harfu tabi’ih yang berarti 
penjelasan isim isyarah itu. Zalika adalah kata tunjuk dalam bahasa arab untuk 
menunjukkan kepada sesuatu yang jauh yang berbentuk laki-laki. 
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11.     
  Adalah bentuk isim tafdhil yang maksudnya menunjukkan sesuatu yang 
lebih/bentuk komparatif. Azka ini berasal dari kata zakia yang merupakan kata dasar 
dari kata zakat yang berarti suci, sehingga azkaa dalam bentuk isim tafdhil itu 
berarti lebih suci. 
12.   
 Dimana lam adalah huruf jar, hum adalah kata ganti untuk menunjukkan 
kepada sesuatu yang banyak yang berbentuk laki-laki. Hum yang dijar oleh lam tapi 
karena dia adalah isim mabni sehingga bris dan bentuknya tidak berubah. 
13.  
  adalah salah satu huruf tauhid yang bisa merubah kata setelahnya menjadi 
mansub yang berfungsi sebagai penegas.penguat dalam suatu perkataan. 
14.   
 Adalah lafzun jalalah yang menurut sebagian ulama adalah isim musytaq 
(isim yang ada kata dasarnya) yang berasal dari kata ilahua yang menurut sebagian 
ulama yang mengatakan bahwa   itu isim jamid yang tidak mempunyai kata dasar 
sehingga kata   tidak bisa dibandingkan dengan kata ilahua. 
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15.   
  Adalah bentuk isim tafhdil dari kata khabara yang bermakna dasar yang 
berarti berita, kata khabir digunakan dalam al-Qur’a>n sebagai sifat dari Allah yang 
kemudian khabir itu diartikan maha mengetahui. 
16.   
  Terdiri dari kata ب dan م,ب adalah salah satu huruf jar yang berfungsi menjar 
tetapi ketika setelah huruf ب ini ada huruf nafi’ ataukah huruf lain. Sebagaimana 
dalam contoh ayat ini yang dimasuki oleh huruf ام, maka ب sebagai huruf jar tidak 
berfungsi. 
17.   
Adalah bentuk afa’lul khamzah yang berasal dari kata shana’ah yang berarti 
membuat sehingga kata   itu berarti apa yang kalian perbuat yang 
menunjukkan kepada banyak orang. 
18.    
Adalah bentuk af’ahul khamsah yang berasal dari kata bada’a yang 
menunjukkan kepada perempuan, bada’a mempunyai makna dasar memulai atau 
mengawali tapi dalam ayat ini diartikan menampakkan yang merupakan perhiasan. 
19.  
Illa> adalah huruf istisna> yang berfungsi sebagai pengecualian dalam sebuah 
kalimat. 
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Penggalan ayat ini banyak diperselisihkan maknanya  oleh para ulama, 
khususnya makna (لاإ). Ada yang berpendapat bahwa kata illa> adalah 
istisna'muttashil (satu istilah dalam kaidah bahasa Arab) yang berarti "yang 
dikecualikan merupakan bagian atau jenis dari apa yang disebut sebelumnya", dan 
yang dikecualikan dalam penggalan ayat ini adalah hiasan. Ini berarti ayat tersebut 
berpesan: "Hendaknya janganlah wanita-wanita menampakkan hiasan (anggota 
tubuh) mereka, kecuali yang tampak. "70  
Redaksi ini, jelas tidak lurus karena "apa yang tampak", tentu sudah 
kelihatan. Jadi, apalagi gunanya dilarang? Karena itu, melahirkan paling tidak tiga 
pendapat untuk melurusnya pemahaman redaksi tersebut. 
Pertama, memahami kata illa> dalam arti ‚tetapi‛ atau dalam istilah ilmu 
bahasa Arab istisna’ munqathi’ dalam arti yang dikecualikan bukan bagian atau jenis 
yang disebut sebelumnya. Ini bermakna: "Janganlah mereka menampakkan hiasan 
mereka sama sekali; tetapi apa yang nampak (secara terpaksa atau tidak disengaja –
seperti ditiup angin dan lain-lain), maka itu dapat dimaafkan.
71
 
Kedua, menyisipkan kalimat dalam penggalan ayat itu. kalimat dimaksud 
menjadikan penggalan ayat ini mengandung pesan lebih kurang: ‚Janganlah mereka 
(wanita-wanita) menampakkan hiasan (badan mereka). Mereka berdosa jika berbuat 
demikian. Tetapi jika tampak tanpa disengaja, maka mereka tidak berdosa‛.72 
Pemahaman ini, mereka kuatkan dengan beberapa Hadits, antara lain seperti 
sabda Nabi saw. kepada ‘Ali Ibn Abi Thalib: Wahai ‘Ali jangan ikutkan pandangan 
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yang pertama dengan pandangan yang kedua. Yang pertama kamu ditolerir, dan 
yang kedua engkau berdosa.
73
 
Penggalan ayat, jika dipahami dengan kedua pendapat di atas tidak 
menentukan batas bagi hiasan yang boleh ditampakkan, sehingga berarti seluruh 
anggota badan tidak boleh tampak kecuali dalam keadaan terpaksa.
74
 
Pemahaman ini, mereka kuatkan pula dengan sekian banyak hadits, seperti 
sabda Nabi saw. kepada ‘Ali Ibn Abi> Tha>lib yang diriwayatkan oleh Abu> Dau>d dan 
al-Tirmidzi melalui Buraidah: Wahai ‘Ali jangan ikutkan pandangan pertama dengan 
pandangan kedua. Yang pertama engkau ditolerir, dan yang kedua engkau berdosa.
75
 
Ketiga, memahami ‚kecuali yang tampak‛ dalam arti ‚yang biasa atau 
dibutuhkan keterbukaannya sehingga harus tampak‛. Kebutuhan di sini dalam arti 
menimbulkan kesulitan bila bagian badan tersebut ditutup. Mayoritas ulama 
memahami ayat ini dalam arti ketiga ini. Cukup banyak Hadits yang mendukung 
pendapat ini. Misalnya: ‚tidak dibenarkan bagi seorang wanita yang percaya kepada 
Allah dan hari kemudian untuk menampakkan kedua tangannya. Kecuali sampai di 
sini (Nabi kemudian memegang setengah tangan beliau).
76
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20.   
  Kata adalah isim manshu>l yang berfungsi sebagai penyambung dari kata 
sebelumnya, dan kata  adalah fi’il madhi yang terdiri dari huruf   ز ره yang 
bermakna kuat/nampak. 
‚رهظ ام‛ di sini adalah wajah, kedua telapak tangan dan kedua tumit kaki. 
Begitu pula pakaian yang tidak mungkin disembunyikan, dengan syarat salah satu 
anggota badan wanita yang ada dibalik pakaian tersebut jangan sampai 
menimbulkan fitnah. Kemudian batas kebolehan memperlihatkan perhiasan, Allah 
swt. melarang kaum wanita membuka atau memperlihatkan perhiasannya, kecuali 
dalam dua hal: 
Pertama, memperlihatkan perhiasan karena terpaksa, seperti pakaian luar 
atau karena kebutuhan penting (memperlihatkan wajah, dua telapak tangan dan 
kedua kaki). 
Kedua, wanita tersebut berada bersama orang-orang yang disebutkan oleh 
Allah di dalam firman-Nya, yang akan dijelaskan lebih lanjut. Selain dari dua hal ini, 
seorang wanita tidak diperbolehkan sama sekali membuka dan memperlihatkan 
perhiasannya. 
21. نبرضيلو 
Kata berasaldari kata d}araba yang berarti memukul, kemudian dalam ayat ini 
kata daraba diartikan menutupkan, karena memang kata daraba dalam al-Qura>n itu 
merupakan ayat mutasyabih yang membutuhkan penta’wilan dariapada ayat 
tersebut. 
Al-Biqa’i memperoleh kesan dari penggunaan kata بَرَضyang  biasa  diartikan 
"memukul atau meletakkan sesuatu secara cepat dan sungguh-sungguh" pada 
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firman-Nya (  نِِهرُمُِبِ َنِْبرْضَيْلَو) bahwa pemakaian kerudung itu hendaknya diletakkan 
dengan sungguh-sungguh untuk tujuan menutupinya. Bahkan huruf ba pada kata 
(  نِِهرُمُِبِ َنِْبرْضَيْلَو) dipahami oleh sementara ulama berfungsi sebagai kesertaan dan 
ketertempelan. Hal ini untuk lebih menekankan lagi agar kerudung tersebut tidak 
berpisah dari bagian badan yang harus ditutup.
77
 
Syaikh Muhammad Ali al-S{abuni, Guru Besar Ilmu Sejarah dan Dirasah 
Islamiyah pada Universitas Ummul Qura>, mengatakan bahwa lafal  al-D{arb dalam   
(  نِِهرُمُِبِ َنِْبرْضَيْلَو) adalah li al-mubalaghah (menunjuk intensitas atau penekanan yang 
sangat) perintah menjaga dan menutup aurat.
78
 Demikian pula pendapat Imam 
Syaukani, bahwa pemakaian kata al-Dlarb dalam ayat ini adalah li al-mubalaghah.79 
22. نتًَ ًز 
Terdiri dari 3 huruf yaitu ن ي ز yang berarti sesuatu yang mampu 
mengalihkan pandangan sehingga dalam ayat ini zinah diartikan sebagai perhiasan 
karena perhiasan yang mencolok itu mampu menarik perhatian kepada hal itu. 
Kata (َةْيًِز) adalah sesuatu yang menjadikan lainnya indah dan baik atau 
dengan kata lain perhiasan.
80
 
Pada dasarnya Perhiasan dibedakan menjadi dua macam, yaitu perhiasan 
alami (Khalqiyah) dan perhiasan dari hasil usaha (Muktasabah). Perhiasan alami 
(Khalqiyah) adalah wajah itu sendiri, yang merupakan pokok segala perhiasan dan 
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keindahan penciptaan.
81
 Menurut Ibn al-‘Arabi yang dimaksud dengan perhiasan 
alami (Khalqiyah) adalah sebagian besar jasad wanita, khususnya wajah, kedua 
telapak tangan, setengah dari kedua lengan dan kedua betis. Sedangkan yang 
dimaksud dengan perhiasan hasil usaha (Muktasabah) adalah segala sesuatu yang 
diusahakan oleh seorang perempuan untuk menjadikan dirinya cantik dengan cara 
buatan, seperti: pakaian, pacar, celak, permata, intan dan lainnya.
82
 
Hiasan khalqiyah yang dapat ditoleransi adalah hiasan yang bila ditutup 
mengakibatkan kesulitan bagi wanita, seperti wajah, kedua telapak tangan dan 
kedua kaki, lawannya adalah hiasan yang disembunyikan atau harus ditutup, seperti 
bagian atas kedua betis, kedua bahu, leher dan bagian atas dada dan kedua telinga. 
Pakar tafsir al-Qurtubi, dalam tafsirnya mengemukakan bahwa Sa’id bin 
Zubair, ‘Atha dan al-Auza’i berpendapat bahwa yang boleh dilihat adalah wajah 
wanita, kedua telapak tangan dan busana yang dipakainya. Sedangkan sahabat Nabi 
saw. Ibn Abbas, Qatadah dan Miswar Ibn Makhzamah, berpendapat bahwa yang 
boleh dilihat adalah celak mata, gelang, setengah dari tangan yang dalam kebiasaan 
orang Arab dihiasi atau diwarnai dengan pacar (semacam zat klorofil yang terdapat 
pada tumbuhan hijau), cincin, anting dan semacamnya. Al-Qurthubi juga 
mengemukakan Hadits yang menguraikan kewajiban menutup setengah tangan.
83
 
Syaikh Muhammad ‘Ali as-Sais (guru besar Universitas al-Azhar Mesir), 
mengemukakan dalam tafsirnya bahwa Abu Hanifah berpendapat kedua kaki, juga 
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bukan aurat. Abu Hanifah mengajukan alasannya yaitu bahwa ini lebih menyulitkan 
(bila harus ditutup) daripada tangan, khususnya bagi wanita-wanita miskin yang ada 
di pedesaan  yang (ketika itu) sering kali berjalan (tanpa alas kaki) untuk memenuhi 
kebutuhan mereka.
84
 Pakar hukum Abu Yusuf bahkan berpendapat bahwa kedua 
tangan wanita bukan aurat, karena dia menilai bahwa mewajibkan untuk 
menutupnya akan menyulitkan wanita. 
Dalam ajaran Al-Qur’a>n memang ditegaskan bahwa kesulitan merupakan  
faktor yang menyebabkan munculnya kemudahan. Secara tegas Al-Qur’a>n 
menyatakan bahwa: 
 ََوػ َلَؼْجََ ِم ُ َّللَّا ُدًُِرٍ اَم ٍجَرَح ْنِم ُْكُ َْ  
Terjemahnya: 
Allah tidak berkehendak menjadikan bagi kamu sedikit kesulitan pun.
85
 
Bahwa: 
 َْسُْْؼما ُُكُِب ُدًُِرٍ َلََو َُْسْ ْما ُُكُِب ُ َّللَّا ُدًُِرٍ 
Terjemahnya: 
Allah menghendaki buat kamu kemudahan bukan kesulitan
86
 
23. نتَهوؼت 
Kata (لوؼت) ini adalah bentuk jamak dari ba’ala : artinya, suami atau tuan 
(pemilik budak). Jadi seorang suami, tuan itu diperbolehkan melihat perhiasan 
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wanita (istri atau budak wanita), sebab seluruh bagian dari tubuh wanita itu adalah 
halal baginya, baik untuk suatu kenikmatan atau sekadar untuk melihatnya. 
C. Munasabah Ayat 
Secara etimologi munasabah adalah bahasa arab yang berasal dari kata ةسنَ, 
ةسايً, ةب ساٌم yang berarti dekat, mirip, serupa dan rapat. ةب سايلما mirip dengan اةتراللم  
yaitu mendekatkan dan menyesuaikannya.
87
 Misalnya, seseorang dengan anak 
pamannya (sepupu) akan terwujud sebuah kedekatan antara keduanya dalam artian 
ada ikatan, hubungan darah atau nasab yang mendekatkan mereka. Kata tersebut 
juga berarti al-ra>bit} yang berarti ikatan, pertalian atau hubungan.88 Sedangkan secara 
terminologi munasabah merupakan segi-segi hubungan antar kalimat, ayat dan 
surah.
89
 
  Beranjak dari pengertian sebelumnya, dapat dipahami bahwa ilmu 
munasabah al-Qur’a>n membahas tentang hubungan antara kalimat, ayat ataupun 
surah secara terperinci. Pengetahuan tentang munasabah memiliki peranan yang 
sangat besar dalam memahami keserasian antara makna kalimat, ayat ataupun surah, 
mukjizat al-Qur’a>n secara retorik, kejelasan keterangannya, keteraturan susunan 
kalimatnya dan keindahan gaya bahasanya.  
Ayat-ayat al-Qur’a>n telah tersusun sebaik-baiknya berdasarkan petunjuk dari 
Allah swt, sehingga pengertian tentang suatu ayat kurang dapat dipahami begitu 
saja tanpa mempelajari ayat-ayat sebelumnya. Kelompok ayat yang satu tidak dapat 
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dipisahkan dengan kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat dengan ayat sebelum 
dan sesudahnya mempunyai hubungan erat dan kait mengait, dan merupakan mata 
rantai yang sambung-menyambung. Hal inilah disebut dengan istilah munasabah 
ayat. 
Dalam hal ini penulis akan melihat lebih jauh tentang munasabah ayat pada 
QS al-Nu>r ayat: 28-29 dan 32.  
1. QS al-Nu>r/24: 28-29 
Ayat ini memberi tuntunan menyangkut kunjungan kerumah-rumah yang 
intinya melarang melihat apa yang dirahasiakan atau enggan dipertunjukkan oleh 
penghuni rumah, kini dilanjutkan dengan perintah memelihara pandangan dan 
kemaluan. Larangan ini sejalan pula dengan izin memasuki tempat-tempat umum, 
karena di tempat umum, apalagi yang jauh dari pemukiman seseorang, boleh jadi 
matanya menjadi liar dan dorongan seksualnya menjadi-jadi. 
Sedangkan pada QS al-Nu>r ayat 30 tidak menyebut pengecualian dalam hal 
kemaluan  sebagaimana halnya dalam QS al-Mu’minu>n/23: 5-6. Sepertinya ayat ini 
mencukupkan penjelasan surah al-Mu’minu >n itu dan juga karena di sini ia berbicara 
tentang orang-orang mukmin yang sempurna imannya dan dikemukakan dalam 
konteks peringatan. 
2. QS al-Nu>r/ 24: 32 
Ayat ini sangat erat kaitannya dengan ayat sebelumnya. Setelah ayat yang 
lalu melarang kita memasuki rumah seseorang tanpa adanya izin karna 
ditakutkannya timbul fitnah atau melihat apa yang dirahasiakan oleh penghuni 
rumah.Ayat selanjutnya memerintahkan kepada kaum lelaki dan kaum wanita agar 
menjaga pandangannya dan memelihara kesuciannya, dan  selanjutnya ayat ini 
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memerintahkan kepada para pemilik budak dan para wali untuk menikahkan anak-
anaknya. 
Adapun ayat-ayat yang lain yang sangat erat kaitannya dengan judul skripsi 
ini adalah: 
1. QS al-Nu>r/ 24: 60 
 َنوُجَْرٍ َلَ ِتِ َّلاما ِء باَسِّ ًما َنِم ُدِػاَوَْلماَو  ََْيرغ َّنَُبِاََ ِز َنْؼََضً ْنَأ ٌحَاٌُج َّن َِْيَْوػ َسََُْوف اًحَكَِى
 ٌيَِوػ ٌعَ َِسْ ُ َّللَّاَو َّنَُِم ٌْيرَخ َنْفِفْؼَخ ْ َسٌ ْنَأَو ٍَةيًِزِب ٍتاَِجََّبَذُم 
Terjemahnya: 
Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid) yang biasanya 
tidak berhasrat lagi menikah, maka tidaklah ada dosa atas mereka untuk 
menanggalkan pakaian (luar) mereka (yang biasa pakai di atas pakaian yang 
lain yang menutupi aurat mereka) dengan (tidak bermaksud) menampakkan 
perhiasan (angota tubuh yang diperintahkan Allah untuk ditutup) dan 
memelihara (diri mereka) sungguh-sungguh dengan menjaga kesucian adalah 
lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
(QS an-Nur [24]: 60).
90
 
 Ketika menafsirkan ayat di atas, Ibnul ‘Arabi dalam kitabnya Ahkamul 
Qur’a>n (hal. 1401/ 3) berkata: ‚Mereka adalah wanita-wanita yang telah masuk usia 
tua yang tidak lagi mengalami haid, tidak pula dapat melahirkan. Bahwa yang 
dimaksud dari ‘melepaskan pakaian itu’ pada ayat di atas adalah: Salah satunya 
mengandung arti Jilbab yakni pakaian longgar yang menutupi baju dan kerudungnya. 
Sedangkan makna kedua dari kalimat ‘melepaskan pakaian diatas itu ‘ adalah 
melepas kerudungnya di rumahnya dan dari belakang tabir penghalang baik berupa 
baju kain atau dinding. Sementara makna firman-Nya dengan (tidak bermaksud) 
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menampakkan perhiasan yakni tidak memperlihatkan anggota tubuh yang Allah 
perintahkan untuk ditutup, tidak pula mengenakan perhiasan sehingga mengundang 
pandangan kaum pria asing terhadap mereka. 
  Ayat ini adalah pengecualian pada ayat 31 surah al-Nu>r, kalau ayat 31 
melarang menampakkan hiasan-hiasan mereka, maka di sini di kecualikan terhadap 
wanita-wanita yang telah tua. Wanita-wanita tua yang tidak mempunyai keinginan 
bersenggama dan tak ada pula daya tariknya lagi diizinkan menanggalkan 
sebahagian pakaiannya yang dipakai wanita-wanita biasa untuk menutupi salur aurat 
seperti pakaian lapangan yang menutupi seluruh tubuh. Bila wanita tua tetap ingin 
menutupi auratnya maka hal itu lebih baik baginya.
91
 
2. QS al-Ahza>b/33: 59 
 َي َِلَِذ َّنِِبُِتَلاَج ْنِم َّنَِْيَْوػ َينِهُْدً َينٌِ ِمْؤُْمما ِء باَسِو َ  َِمثَاَيتَو َمِجاَوْزَِلْ ْلُك ُِّبَّيما َا ُّيََأ ا ْنَأ َى ْدَأ 
ًايمِحَر اًروَُفغ ُ َّللَّا َنَكََو َنٍْ َذُْؤً ََلاف َنْفَرُْؼً 
Terjemahnya: 
Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan wanita-
wanita (keluarga) orang-orang mukmin, agar mereka mengulurkan atas diri 
mereka (ke seluruh tubuh mereka) jilbab mereka. Hal itu menjadikan mereka 
lebih mudah dikenal (sebagai para wanita muslimah yang terhormat dan 
merdeka) sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah senantiasa Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (QS al-Ahzab ayat: 59).
92
 
Pandangan Mufasir Ibn Katsir: 
Pada saat menafsirkan ayat ini, Ibn Katsir berkata: ‚Dalam ayat ini Allah swt 
memerintahkan Rasulnya saw untuk memerintah kaum wanita mukminah untuk 
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mengenakan jilbab, pakaian longgar yang menutupi baju mereka, ke seluruh tubuh 
mereka, agar mereka tampil berbeda dengan ciri-ciri kaum wanita Jahiliah. Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan bahwa Ibn Abbas pernah berkata, ‘Allah memerintahkan 
kaum wanita mukminah pada saat pergi keluar rumah mereka untuk suatu keperluan, 
agar menutupi wajah mereka dari atas kepala mereka dengan jilbab dan hanya 
memperlihatkan sebelah matanya saja.’ Muhammad Ibn Sirin pernah bertanya 
kepada Abidah As-Salamani tentang maksud ayat 59 surah Al-Ahzab di atas, lalu 
‘Ubaidah mengangkat semacam selendang yang dipakainya dan memakainya sambil 
menutup seluruh kepalanya hingga menutupi pula kedua alisnya dan menutupi 
wajahnya, dengan hanya memperlihatkan mata kirinya saja. Ibn Abi Hatim dengan 
sanadnya menyebutkan bahwa, ‘Pada saat ayat di atas turun, kaum wanita Anshar 
pergi keluar dan seakan-akan burung- burung gagak bertengger di atas kepala 
mereka, saking tenangnya mereka; dan ketika itu mereka mengenakan pakaian-
pakaian berwarna hitam. 
Pandangan Abu Hayyan: 
Pada saat menafsirkan ayat ini Abu Hayyan dalam Al-Bahrul Muhith-nya 
(hal.250/ 7) menuturkan: ‚Firman- Nya: ‘agar mereka mengulurkan atas diri mereka 
(ke seluruh tubuh mereka) jilbab mereka’ artinya agar mereka dikenal selalu 
menutupi aurat mereka sehinga mereka tampil dengan ketertutupan aurat, kesucian 
dan keterpeliharaan diri mereka sehingga tidak ada satu pun para pelaku maksiat 
yang berhasrat kepada mereka. Lain halnya dengan wanita yang selalu bersolek dan 
mempertontonkan keindahannya, karena wanita semacam ini umumnya selalu 
menjadi obyek hasrat mereka. Diriwayatkan dari Ibn Jarir bahwa Ibn Abbas (ra) 
berkata, ‘Hijab dililitkan di atas dahi lalu ditarik dan dibelokkan ke atas hidung. 
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Meski kedua matanya tampak, namun hijab tersebut menutupi dada dan bagian 
wajahnya secara umum. Demikianlah pula kebiasan penduduk Andalusi, tidak 
tampak dari kaum wanita di negeri itu kecuali sebelah matanya saja.’‛ 
Pandangan Mufassir Al-Baidhawi: 
Dalam Tafsir- nya Al-Baidhawi (hal. 386/4) menyebutkan: ‚Firman-Nya, 
‘agar mereka mengulurkan atas diri mereka (ke seluruh tubuh mereka) jilbab 
mereka’ artinya mereka menutupi wajah mereka dengan pakaian yang menyerupai 
selimut, di saat mereka hendak pergi keluar rumah untuk suatu keperluan. 
Maksud dari ayat diatas adalah Allah memerintahkan kepada seluruhkaum 
muslimat terutama istri-istri Nabi sendiri dan putri-putrinya agar mengulurkan jilbab 
keseluruh tubuh mereka. Agar mereka bisa dikenali dengan pakaiannya karena 
berbeda dengan budak perempuan. 
3. QS al-Ahza>b/33: 53 
 َنٍِرِظَنَ ََْيرغ ٍماَؼَط َلَ
ّ
ا َُْكُم َنَذُْؤً ْنَأ َّلَ
ّ
ا ِِّبَّيما َتوَُ ُ ت اُووُخَْدث َلَ اُوٌَٓمأ َنٍ ِ َّلَّا َا ُّيََأ َيَ ْنَِكمَو ٍُ َنَ
ّ
ا
َاف ُْتُْمِؼَط اَذ
ّ
َاف اُووُخْدَاف ُْتَُِغُد اَذ
ّ
ا َِّبَّيما يِذُْؤً َنَكَ ُْكُِمَذ َّن
ّ
ا ٍرًِدَحِم َينِسِِوبَخ ْ سُم َلََو او َُِشِْده
 ِء باَرَو ْنِم َّن ُ ُوَمبْسَاف ًاػَاذَم َّن ُ وُمُْخَمبَس اَذ
ّ
اَو ِّقَْحما َنِم ِيِْحَخ ْ َسٌ َلَ ُ َّللَّاَو ُْْكٌُِم ِيِْحَخ ْ َسَُف 
 ُووُكَو ُْكُِبُووُلِم ُرَِْطَأ ُْكُِمَذ ٍباَجِح َُ َجاَوْزَأ اوُحِكَْيث ْنَأ َلََو ِ َّللَّا َلوُسَر اوُذُْؤث ْنَأ َُْكُم َنَكَ اَمَو َّن ِِبِ
ًايمِظَغ ِ َّللَّا َدْيِغ َنَكَ ُْكُِمَذ َّن
ّ
ا اًَدتَأ ٍِ ِدَْؼت ْنِم 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi 
kecuali bila kamu diizinkan untuk Makan dengan tidak menunggu-nunggu 
waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang Maka masuklah dan 
bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang 
percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu 
Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu 
(menerangkan) yang benar. apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada 
mereka (isteri- isteri Nabi), Maka mintalah dari belakang tabir. cara yang 
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demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. dan tidak boleh kamu 
menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri- isterinya 
selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah Amat 
besar (dosanya) di sisi Allah.
93
 
  Maksudnya, pada masa Rasulullah saw. pernah terjadi orang-orang yang 
menunggu-nunggu waktu makan Rasulullah saw. Lalu turun ayat ini melarang 
masuk rumah Rasulullah untuk makan sambil menunggu-nunggu waktu makannya 
Rasulullah. 
4. QS  al-Ahza>b/33: 33 
 َنْجَََّبَث َلََو َّنُكِحوَُ ُ ت ِفِ َنَْركَو  َ َّللَّا َنْؼِطَأَو َةَكَ َّزما َِينٓثأَو َةَلا َّصما َنْمِكَأَو َلَوُْلْا ِةََِّو ُِ اَْجما َج ََُّبَث
اًِير َْطث ُْكَُرِّ َُطًَو ِْتَُْبما َل ُْ َأ َسِْجّرما ُُكُْيَغ َة ُِ ْذَُ ِم ُ َّللَّا ُدًُِرٍ اَمَّ ه
ّ
ا َُلَوُسَرَو 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.
94
 
Dalam tafsirnya, Al-Baghawi mengartikan kata wa qarna dengan tetaplah 
selalu berada di rumah kalian. Sedangkan tabarruj dipahaminya sebagai berjalan 
lenggak-lenggok, berpenampilan penuh keangkuhan. Ada juga yang mengartikannya 
sebagai memperlihatkan hiasan dan keindahan kepada kaum pria. Sedangkan 
maksud dari Jahiliyah pertama adalah masa di antara Nabi Isa dan Nabi Muhammad 
saw. Ada juga yang berpendapat masa Nabi Daud as dan Sulaiman as, dan ada lagi 
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yang mengartikannya sebagai masa sebelum Islam. Lawan dari Jahiliyah pertama 
adalah Jahiliyah kedua, yakni pada saat sekelompok umat manusia di akhir zaman 
melakukan pekerjaan seperti yang di lakukan di masa Jahiliyah pertama, di mana 
kaum wanita ketika itu mengenakan pakaian yang dihiasi permata, tidak dijahit dari 
kedua sisinya. 
Mengomentari ayat di atas, Ibn Katsir dalam tafsirnya (hal. 48/ 3) berkata, 
‚Ini merupakan sekumpulan ketentuan etika yang Allah swt perintahkan istri-istri 
Nabi saw untuk berpedoman kepada ketentuan- ketentuan tersebut. Dalam hal ini, 
segenap kaum wanita muslimah juga tergolong ke dalam kelompok mereka yang 
diperintahkan oleh Allah swt dalam ayat tersebut. 
D. Syarah ayat 
 ِْهِِراَْصتَأ ْنِم او ُّضَُغً َينٌِ ِمْؤُْموِن ْلُكو 
Terjemahnya: 
Dan katakanlah pada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya. 
Maksudnya menjaga pandangannya dari hal-hal yang diharamkan oleh Allah, 
yaitu memandang kepada laki-laki lain selain suami mereka.
95
 
Sebagaimana ulama menetapkan kebolehan wanita melihat laki-laki lain jika 
tidak menimbulkan syahwat. Dasar rgumentasinya adalah hadis yang termaktub di 
dalam kitab al-s{ahi>h bahwa Rasulullah saw melihat orang-orang Habsyi memainkan 
tombak mereka di dalam masjid pada hari raya ‘Id. Sementara Aisyah ra, Ummul 
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Mukminin juga melihat mereka dari arah belakang Nabi, dan beliau menutup 
‘Aisyah dari pandangan mereka, ‘Aisyah ra pun melihat mereka sampai ia merasa 
bosan dan kembali ke rumah.
96
 
Yagud}d}u> min abs}a>rihim yakni mereka mencukupi pandangan yang mereka 
suka memandangnya dari apa yang Allah larang untuk melihatnya.
97
 Dan dikatakan 
‚min‛ untuk menunjukkan sebagian karena dari suatu pandangan ada yang boleh 
dilihat.
98
 Di ayat ini digunakan kata abs}a>r  yang berbentuk jamak dan berbeda 
dengan kata   َعْم َّسلَا  as-sam’ yang berbentuk tunggal. Kata   َعْمَّسلَا  as-sam’ 
(pendengaran) dan   َراَصْب َْلَْا al-absha>r (penglihatan-penglihatan) dalam arti indra 
manusia, ditemukan dalam Al-Qur’a>n secara bergandengan sebanyak tiga belas kali. 
Dari jumlah tersebut ditemukan bahwa kata  َعْم َّسلَا as-sam’ selalu digunakan dalam 
bentuk tungga dan selalu juga mendahului kata  َراَصْب َْلَْا al-absha>r (penglihatan-
penglihatan) yang selalu juga dalam bentuk jamak.
99
 
Misalnya firman-firman Allah swt, berikut:  
                   
Terjemahnya: dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur. 
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              
(QS Al-Ahqa>f [46]: 26). 
Dalam arti pasti ada ‚sesuatu‛ di balik penggandengan bentuk tunggal dan 
jamak dan didahuhulukannya sesuatu yang ini atas yang itu, padahal keduanya 
dalam konteks pembicaraan ayat-ayat tersebut adalah indra manusia. 
Banyak jawaban yang dikemukakan para ulama menyangkut hal tersebut. 
Dan salah satu di antaranya lahir dari pengamatan terhadap bentuk-bentuk tunggal, 
jamak atau plural, dan dual yang digunakan oleh Al-Qur’a>n. Mereka menemukan 
bahwa tidak jarang Al-Qur’a>n menggunakan redaksi tunggal atau mutsanna>, 
kemudian tiba-tiba sesudahnya digunakan redaksi jamak/plural untuk menunjuk 
kepadanya/keduanya.
100
 
Bentuk tunggal untuk pendengaran dan bentuk jamak untuk penglihatan 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Pertama, didahulukannya pendengaran atas penglihatan untuk 
mengisyaratkan bahwa pendengaran manusia lebih dahulu berfungsi daripada 
penglihatannya.
101
 
2. Kedua, bentuk tunggal yang digunakan pada ‚pendengaran‛ untuk 
mengisyaratkan bahwa dalam posisi apa, bagaimana, dan sebanyak berapa 
pun mereka memiliki indra pendengar selama pendengaran normal, maka 
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suara yang didengar akan sama. Berbeda dengan indra penglihatan. Jika 
berhadapan dengan seseorang, akan terlihat wajahnya, dan apabila mengubah 
posisi, maka yang dilihat akan berbeda. Demikian itu kedaan pandangan 
mata, lebih-lebih lagi pandangan hati dan pikiran. Jika demikian, amat logis 
jika Al-Qur’a>n menggunakan bentuk jamak untuk ‚penglihatan‛ sebagai 
isyarat tentang keanekaragaman pandangan.
102
 
 ْم َُجَوُُرف اوُظَف َْيََو 
Terjemahnya: 
dan memelihara kemaluannya. 
Hendaklah mereka menutupi kemaluannya  supaya tidak terlihat oleh orang 
lain.demikian pula hendaklah mereka menjauhkan diri dari perbuatan zina. 
 ْمَُِم َكَْزَأ َِلَِذ 
Terjemahnya: 
itu lebih suci baginya. 
Maksudnya, lebih bersih bagi hati mereka dan lebih suci bagi agama mereka. 
Sebagaimana ungkapan: Barangsiapa menjaga pandangannya, maka Allah akan 
membuahkan cahaya dalam buah pikirannya. Dalam redaksi yang lai: Maka Allah 
swt. Akan mewariskan cahaya dalam hatinya. 
103
 
 َنوَُؼيَْصً اَمِت ٌيرِبَخ َ َّللَّا َّن
ّ
ا 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah itu maha mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
Sesungguhnya Allah mengetahui semua apa yang kamu kerjakan dengan 
pandangan-pandanganmu dan dengan mempergunakan pancaindera dan gerak-
gerikmu. 
Semua perintah dalam alquran yang ditujukan kepada orang-orang mukmin 
mencakup pula para perempuan. Tetapi di sini Allah mengulangi lagi perintah-Nya 
yang disampaikan khusus untuk perempuan, dengan firman-Nya. 
 َّن ُِ ِراَْصتَأ ْنِم َنْضُضَْغً ِتَاٌِمْؤُْموِن ْلُكَو 
Terjemahnya: 
dan katakan kepada perempuan-perempuan mukmin, hendaklah mereka 
memejamkan (menutup) pandangannya, 
Janganlah perempuan melihat bagian yang terlarang dari lelaki asing yang 
bukan mahramnya, bagian dari antara pusat (perut) dan lutut serta bagian dari tubuh 
seorang perempuan. Tentulah lebih baik kalau perempuan tidak melihat kepada 
bagian-bagian tubuh orang lelaki atau perempuan yang tidak terlarang untuk 
dilihatnya. 
Larangan melihat itu berlaku pada bagian-bagian tubuh lawan jenis ketika 
dalam keadaan terbuka, dan inilah yang dimaksud dengan ‚haram orang perempuan 
melihat lelaki.‛ Tidak ada seorang ulama pun yang mengatakan bahwa seorang 
perempuan haram melihat bagian diantara pusat dan lutut dari seorang perempuan 
lain dalam keadaan bagian itu tertutup secara sempurna. Beginilah kami memahami 
ayat ini. 
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 َّن َُجَوُُرف َنْظَف َْيََو 
Terjemahnya: 
Memelihara kemalunnya. 
Mereka hendaklah menutup kemaluannya dan atau bagian auratnya 
sebagaimana mereka hendaklah memelihara diri dari perbuatan zina. 
Sa’id bin Jubair berkata,‛Maksudnya memelihara kemaluannya dari rindakan 
perzinaan.‛ Abul ‘Aliyah berkata, ‚Seluruh ayat yang diturunkan di dalam al-Qur’a>n 
yang menyebut tentang memelihara kemaluan, maksudnya adalah memelihara 
kemaluan dari perbuatan zina, terkecuali ayat ini. Karena yang dimaksud di sini 
adalah memelihara kemaluan agar jangan terlihat oleh siapa pun.
104
 
 ِدُْبً َلََوَاْنِْم َرَِ َظ اَم َّلَ
ّ
ا َُّنََتًًَِز َنٍ  
Terjemahnya: 
Dan supaya mereka tidak memperlihatkan perhiasannya, kecuali bagian yang 
biasa terlihat. 
Maksudnya, janganlah kalian (Wahai wanita-wanita mukmin) menampakkan 
satu pun perhiasan kalian kepada laki-laki yang bukan mahram, kecuali perhiasan 
yang tidak bisa disembunyikan. Ibnu Mas’ud berkata, ‚maksudnya seperti selendang 
dan kain baju.‛ Ini artinya, kain yang biasa dikenakan oleh wanita-wanita Arab 
seperti kain penutup kepala dan baju yang menutupi badannya, berikut baju bagian 
bawah yang terlihat, tidaklah dosa untuk ditampakkan, karena busana-busana ini 
tidak mungkin bisa disembunyikan. Demikian pula yang semisal dengannya, berupa 
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pakaian wanita yang nampak untuk menutup badannya dan kain-kain yang tidak 
mungkin untuk ditutupi.
105
 
ن ِِبِوُِ ُج ََلَّػ َّن ُِ ِرُم ُِبِ َنِْبْضََْ ْمَو  
Terjemahnya: 
Hendaklah mereka menurunkan ujung jilbabnya atas bulatan leher bajunya. 
Hendaklah mereka menurunkan ujung kerudungnya sampai dada untuk 
menutup bagian dada yang tertutup. Dijelaskan oleh az-Zamakhsyari bahwa leher 
baju perempuan Arab dahulu lebar-lebar sehingga menampakkan dadanya. Mereka 
menurunkan ujung kerudungnya ke belakang. Maka al-Qur’a>n menyuruh mereka 
untuk menurunkan ujung kerudungnya ke muka agar tertutupah dadanya itu.
106
 
Apabila kita perhatikan makna ‚juyu>b‛, maka dapat dimaknai dengan dada. 
Kalau demikian, maka yang disuruh menutup adalah dada. Menutup dada bisa 
dilakukan dengan menurunkan ujung kerudungnnya atau dengan memakai baju yang 
menutup dada. Dalam ayat ini tidak ada ketegasan perempuan harus menutup 
batang lehernya. Sudah nyata bahwa yang disuruh dalah menurunkan ujung 
kudungnya atas dada, karena perempuan-perempuan Arab zaman dahulu 
mengenakan baju yang bagian lehernya terbuka lebar, sehingga terlihatlah (buah) 
dadanya. 
  Menurut lahiriah ayat ini, kerudung adalah pakaian perempuan yang biasa 
dipakai pada zaman jahiliyah. Nabi bersabda: ‚Tidak sah sembahyang dengan tidak 
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memakai kerudung‛ member pengertian bahwa perempuan kala itu ‚ada yang 
memakai kerudung.‛ 
Hadis yang menjelaskan bahwa tidak boleh perempuan menampakkan 
tubuhnya selain muka dan kedua tangannya yang diriwiyatkan oleh Abu Daud, Ibn 
Mardawiah dan al-Baihaqi dari Aisyah mengenai Asma, adala hadis mursal, karena 
Khalid ibn Syuraih tidak menjumpai Aisyah dan tidak mendengar hadisdari beliau. 
Dalam isnadnya juga ada perawi-perawi yang dinilai cacat oleh sebagian ulama. 
 َّلَ
ّ
ا ِِنِاَوْخ
ّ
ا ْوَأ َّنَِِتَهوُُؼت ِء بَاْيتَأ ْوَأ َّن ِِئَِاْيتَأ ْوَأ َّنَِِتَهوُُؼت ِء بَٓباأ ْوَأ َّن ِِئَِٓباأ ْوَأ َّنَِِتَهوُؼُبِم َِنِت ْوَأ َّن
 َّن ِِتِاَوَخَأ َِنِت ْوَأ َّن ِِنِاَوْخ
ّ
ا 
Terjemahnya: 
Kecuali untuk suami mereka atau ayah atau ayah suami (mertua) atau anak-
anak sendiri atau anak-anak dari suami (anak tiri) atau saudara-saudara mereka 
atau anak-anak saudara lelaki dan anak-anak saudara perempuan mereka. 
Janganlah mereka menampakkan bagian tubuh (badan) yang menjadi tempat 
pemakaian hiasan, kecuali untuk suami mereka. Mereka diperbolehkan melihat 
bagian tubuh yang menjadi tempat hiasan karena memang untuk merekalah para 
perempuan disuruh berhias. Suami boleh melihat seluruh tubuh isterinya, tanpa ada 
yang dikecualikan. 
Para perempuan pun boleh membuka badan yang menjadi tempat hiasan, 
kecuali antara pusat sampai lutut untuk ayahmereka atau ayah suami mereka 
(mertua) atau anak-anak mereka, anak-anak suami (anak tiri) atau saudara atau 
anak-anak saudara lelaki atau anak-anak saudara perempuan (kemenakan). Sebab, 
mereka semua itu adalah mahram yang dikhawatirkan akan terjadi fitnah. Sebab, 
pergaulan dengan mereka itu adalah terlalu sering dan terlalu rapat. 
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Setelah diperintahkan kepada perempuan-perempuan mukminah agar 
menahan pandangan dan tidak menampakkan perhiasan kecuali yang biasa tampak, 
ayat An-Nur tersebut mengecualikan beberapa kelompok orang yang boleh melihat 
perhiasan mereka. Para perempuan itu boleh tidak menutup kain kudung ke dadanya 
atau boleh menampakkan hiasannya yaitu, antara lain kepada keluarga tertentu dan  
                              
… selain laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-
anak yang belum mengerti tentang aurat wanita.
107
 
 َّن ِِئِاَسِو ْوَأ 
Terjemahnya: 
Atau wanita-wanita Islam. 
Maksudnya, mereka boleh menampakkan auratnya di hadapan para wanita 
muslim, tidak di hadapan wanita-wanita kafir dzimmi (orang kafir yang menetap di 
negara Islam dan membayar jizyah). Alasan larangan menampakkan aurat di 
hadapan  wanita-wanita kafir dzimmi adalah agar mereka tidak menceritakan 
rahasia wanita-wanita muslim yang mereka lihat kepada para suami mereka. 
Meskipun kemungkinan ini bisa terjadi pada wanita muslim yang lain, namun 
kekhawatiran terhadap wanita-wanita kafir lebih membahayakan, karena mereka 
tidak memiliki aturan hukum yang melarang untuk menceritakan rahasia wanita lain 
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kepada suami mereka. Lain halnya dengan wanita muslimah, mereka sangat paham 
bahwa membicarakan kemolekan tubuh atau rahasia pada wanita lain kepada 
suaminya sendiri adalah hal yang diharamkan.
108
 
 َّنُُنِاَْمًَأ ْتََكوَم اَم ْوَأ 
Terjemahnya: 
Atau budak-budak yang mereka miliki 
Maksudnya adalah hamba sahaya yang berasal dari wanita-wanita musyrik. 
Dengan demikian, wanita-wanita muslim boleh menampakkan auratnya di hadapan 
mereka, meskipun mereka tergolong orang musytik. Alasannya, karena mereka 
adalah hamba sahaya.
109
 
Mereka boleh pula memperlihatkan bagian badan yang menjadi tempat 
hiasan kepada budak-budaknya. Lahiriah ayat ini melengkapi budak lelaki dan 
budak perempua. 
Sebagian ulama tidak membenarkan yang demikian itu untuk budak lelaki, 
demikianlah pendapat Ibn Mas’ud, al-Hasan, dan Ibn Sirin. Kami (penulis) condong 
kepada pendapat ini, walaupun sebagian sahabat menyamakan budak lelaki dan 
budak perempuan dalam masalah ini. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa paman, baik dari pihak ayah ataupun 
ibu, tidak dibenarkan melihat bagian badan yang menjadi tempat hiasan. Sebab, 
kedua pihak itu tidak tersebut dalam ayat ini. Menurut pendapat al-Hasan al-Bishri, 
kedua dari mereka disamakan dengan mahram-mahram yang lain. 
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 ِلاَِجّرما َنِم َِةتْر
ّ
ْلَا ِلِوُأ َِْيرغ َينِؼِتاَّخما ِوَأ 
Terjemahnya: 
Pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita). 
Para pembantu laki-laki yang sudah tidak mempunyai keinginan terhadap 
wanita, yaitu orang-orang yang mengikuti suatu kaum untuk mendapat kelebihan 
makanan mereka semata, tidak mempunyai tujuan lain selain itu, tidak pula 
mempunyai kebutuhan terhadap wanita, baik karena mereka sudah berusia lanjut 
hingga syahwatnya hilang, maupun karena mereka dikebiri.
110
 
 ِء باَسِّ ًما ِتاَرْوَغ ََلَّػ اوُرََِْظً َْمم َنٍ ِ َّلَّا ِلْف ِّطما ِوَأ 
Terjemahnya: 
Atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. 
 Anak-anak kecil itu tidak memahami masalah wanita, aurat-aurat mereka, 
nada bicara mereka yang lembut, gaya berjalan mereka yang halus, gerakan-gerakan 
tubuh atau pun diamnya mereka. Jika ia seseorang anak kecil yang tidak memahami 
masalah-masalah tadi, maka tidak ada larangan baginya untuk memasuki ruangan 
wanita. Namun bila ia telah memasuki usia remaja, atau hampir memasuki usia 
remaja, usia di mana ia telah memiliki pengetahuan tentang wanita dan dapat 
membedakan mana wanita yang jekek dan mana wanita yang cantik, maka ia tidak 
diperbolehkan ia memasuki ruangan wanita.
111
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 َّن َِِتًًَِز ْنِم َينِف ُْيُ اَم ََلَّْؼ َُ ِم َّنِ ِوُجَْربِت َنِْبَْضًْ َلََو 
Terjemahnya: 
Mereka hendaklah tidak menghentakkan kakinya dengan tujuan supaya orang 
mengetahui perhiasan yang disembunyikan di tubuhnya. 
Para wanita jahiliyah, bila berjalan dengan gelang di kakinya, mereka 
menghentak-hentakkan kaki mereka ke tanah, agar para laki-laki mendengar 
gemerincingnya. Maka Allah swt melarang wanita-wanita mukmin melakukan hal 
tersebut, demikian pula bila perhiasan yang mereka kenakan tidak tamoak, mereka 
pun akan menggerak-gerakkannya, agar perhiasan yang tersembunyi itu tampak. 
Perilaku seperti itu terlarang, karena Allah swt berfirman, ‚Dan janganlah mereka 
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.‛ Dari 
ayat ini juga, lahirlah lahirlah memeakai wangi-wangian bagi wanita ketika hendak 
keluar rumah, karena hidung laki-laki nantinya dapat mencium aroma bagi 
tubuhnya.
112
 
Abu ‘Isa at-tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber dari Abu 
Musa al-Asy‘ari. Ia mengatakan bahwa Rasulullah saw bersabda, 
اَذَنَو اَذَن َييِ َف ِسِوَْجلمِبا ْت َّرََمف ْتَرَطْؼَخ ْ سا اَذ
ّ
ا ُةَأَْرلماَو ،ٌةََ ِهاَز ٍَْينػ ُُّكُ » ًةََ ِهاَز ِنَِْؼً
113  
Artinya: 
‚setiap mata (yang melihat wanita dengan syahwat yang tidak halal ia lihat), 
berarti mata tersebut melakukan perzinaan. Dan wanita, bila ia memakai 
wewangian, kemudian ia lewat di sebuah tempat perkumpulan, maka ia telah 
melakukan ini dan itu‛ (Al-tirmidzi berkata) yakni telah menyebabkan mata 
laki-laki tertarik memandangnya.‛ 
                                                 
112
 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, h. 381 
113
 Muhammad ibn Isa ibn Saurah ibn Musa at-Tirmidzi, sunan al-Tirmidzi>, Juz 5 (Mesir; 
Syarakah Maktabah wa Mat}bi’ah Must}afa> al-Ba>bi> al-Hali>, 1975), h. 106. 
 
66 
 
 
 
Al-Tirmidzi berkata: Dalam bab pembahasan ini, juga ada hadits dari Abu 
Hurairah ra. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud al-Nasa’i.114 
Ayat ini juga melahirkan hukum larangan bagi wanita-wanita muslim 
berjalan di tengah-tengah jalan, karena pada praktek seperti itu terdapat unsur 
tabarruj (menampakkan aurat dan kecantikan tubuh). Abu Daud meriwayatkan 
sebuah hadits yang bersumber dari Abu Usaid al-Ans}ari> bahwa ia mendengar 
Rasulullah bersabda kepada para wanita. Saat itu beliau sedang berada di luar 
masjid menyaksikan rombongan laki-laki dan wanita bergerombol di jalan.
115
 
 ِقًِر َّطما ِتاَّفا َِبِ َّنُك َْ َ َوػ َقًِر َّطما َنْلُل َْتَ ْنَأ َّنَُكم َْسَُم َُ َّ ه
ّ
َاف ،َنْرِِخبَخ ْ سا
116  
Artinya: 
Berjalanlah di belakang! Karena kalian tidak boleh berjalan di tengah jalan. 
Kalian harus berjalan di tepi jalan. 
 َنوُحِوُْفث ُْكَُّوََؼم َنُوٌِمْؤُْمما َ ُّ ًَأ اًؼَ َِجَ ِ َّللَّا َلَ
ّ
ا اُوتُوثَو 
Terjemahnya: 
Bertobatlah kepada Allah, wahai semua orang mukmin, supaya kami 
memperoleh kebahagiaan. 
Maksudnya, lakukanlah sifat-sifat yang mulia dan akhlak-akhlak yang terpuji 
(yang telah Allah perintahkan kepada kaliandalam ayat ini) tinggalkan akhlak-
akhlak yang buruk dan sifat-sifat yang tercela yang selama ini menjadi tradisi orang-
orang jahiliyah, karena kebahagiaan yang sebenar-benarnya hanya ada di saat kalian 
melaksanakan segala perintah Allah dan meninggalkan larangan-larangan-Nya.
117
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BAB IV 
APLIKASI GAD{ AL-BAS{AR  (MENAHAN PANDANGAN) BERDASARKAN  
QS AL-NU>R AYAT 30 DAN 31 
 
A. Manfaat gad} al-Bas}ar 
Gad} al-Bas}ar (menahan pandangan) dari apa yang diharamkan oleh Allah 
bagi mereka yang beriman, berdasarkan perintah gad} al-Bas}ar (menahan pandangan) 
ini yaitu pada QS al-Nu>r ayat 30 dan 31. 
Menahan pandangan dan memelihara kehormatan itu adalah lebih suci dan 
terhormat bagi mereka karena dengan demikian, mereka telah menutup rapat-rapat 
salah satu pintu kedurhakaan yang besar, yakni perzinahan.
118
Sedangkan menahan 
pandangan dan memelihara kehormatan itu lebih suci bagi hati mereka dan lebih 
bersih bagi agama. Seperti yang dikatakan oleh sebagian ulama ‚Barangsiapa yang 
memelihara pandangan matanya, Allah akan menganugerahkan cahaya pada 
hatinya".119 
Dr. Yusuf al-Qard}awi menjelaskan bahwasanya salah satu keprihatinan yang 
terjadi di kalangan muslim yakni keprihatinan kebejatan moral yang telah 
melanda.
120
 Ini semua bisa disebabkan oleh pandangan mata dan perlu untuk dijaga. 
Abu al-Husain al-Warraq berkata, dalam menundukkan pandangan mata 
terkandung beberapa manfaat: 
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1. Jalan untuk menjaga hati 
Menundukkan pandangan adalah jalan untuk menjaga hati, karena hati 
awalnya bebas dari penyakit, tapi kemudian pancaindra mengotorinya dengan 
masukan-masukan yang diberikannya. Pandangan mata adalah perangkat yang 
memasukkan data-data penglihatan ke dalam hati dan mengukir gambar-gambar 
yang dilihatnya. Sehingga, hati menjadi sibuk memikirkannya dan berikutnya 
terjadilah cinta di dalam hati.
121
 
Abdullah bin Khubaiq berkata,‛ Faktor yang amat penting ada empat, yaitu 
matamu, lidahmu, hatimu, dan hawa nafsumu. Perhatikanlah matamu, jangan 
gunakan ia untuk melihat sesuatu yang tidak halal. Perhatikanlah lidahmu, jangan 
gunakan lidah itu untuk mengatakan sesuatu yang dusta. Perhatikanlah hatimu, 
jangan isi dia dengan tipuan dan kedengkian kepada seseorang dari kaum muslimin. 
Perhatikanlah hawa nafsumu, janganlah sampai ia tersesat ke dalam keburukan.‛ 
Sementara itu, Junaid berkata, ‛Curahkanlah semua keinginanmu kepada 
Allah. Matamu yang seharusnya digunakan untuk menyaksikan Allah, janganlah 
engkau gunakan untuk melihat selain-Nya, sehingga engkau jatuh dalam pandang 
Allah.
122
 
2. Menutup pintu fitnah 
Mata adalah cermin dari hati, maka jika seseorang menundukkan pandangan 
matanya, niscaya hatinya akan menundukkan syahwat dan nafsunya. Sementara jika 
orang itu membebaskan pandangan matanya, niscaya hatinya akan membebaskan 
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syahwatnya. Karena membebaskan pandangan mata akan menyebabkan kejadian 
berikutnya, berupa memikirkan obyek yang telah dilihat dan mengangankannya. Dan 
angan-anganitubisa pula mendorongnya untuk melangkah menuju jalan haram. Oleh 
karena itu ada yang mengatakan, ‚barangsiapa yang menjaga empat hal ini niscaya 
ia akan menjaga agamanya, yaitu pandangan mata, bisikan hati, ucapan lidah dan 
langkah kakinya‛.123 
3. Membebaskan hati dari penyesalan 
Di antara manfaat menundukkan pandangan mata adalah membebaskan hati 
dari penyesalan. Sedangkan, orang yang membebaskan pandangan matanya, akan 
merasakan penyesalan. Perbuatan yang paling berbahaya bagi hati adalah 
membebaskan pandangan mata. Karena mata memperlihatkan kepada hati apa yang 
tidak dapat ia raih dan tidak dapat ia tahan. Hal itu adalah kepedihan yang paling 
besar. 
Sementara itu, menundukkan pandangan mata akan membebaskan manusia 
dari kepedihan dan penyesalan seperti ini. Menundukkan pandangan mata juga 
mewariskan cahaya dan kecerahan yang tampak di mata, wajah dan tubuh. 
Sementara membebaskan pandangan mata akan mewariskan kegelapan dan 
kesuraman dalam ketiga hal tadi.
124
 
4. Membukakan jalan dan pintu ilmu pengetahuan 
Hal itu akan membuatnya lebih mudah karena faktor cahaya hati. Pasalnya, 
jika hati telah tercerahkan, niscaya padanya timbullah hakikat-hakikat ilmu 
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pengetahuan dan terbukalah pengetahuan itu baginya dengan cepat. Lalu, 
tersimpullah dari satu ilmu pengetahuan ke pengetahuan yang lain. Sementara siapa 
yang membebaskan pandangan matanya, niscaya hatinya akan keruh dan menggelap. 
Sehingga, tertutuplah baginya pintu ilmu pengetahuan.
125
 
5.  Mewariskan ketetapan firasat dan cahaya hati 
Karena hal itu berasal dari cahaya dan buah cahaya itu. Maka, jika hati 
seseorang telah bercahaya, niscaya tepatlah firasatnya. Hatinya menjadi seperti 
cermin bersih yang mencerminkan gambaran-gambaran sebagaimana adanya.
126
 
6. Allah akan menggantikannya dengan cahaya hati 
Karena menundukkan pandangan mata itu adalah mentaati perintah Allah, 
maka Allah akan membalasnya dengan membukakan cahaya hatinya.
127
 
7.  Mewariskan kekuatan, keteguhan dan keberanian dalam hati 
Allah akan memberikannya kekuatanbas}i>rah (matahati) dan kekuatan hujjah. 
Dalam sebuah atsar dikatakan bahwa orang yang tidak menuruti hawa nafsunya, 
maka setan akan takut terhadap bayangannya.   
8. Mewariskan kebahagiaan dan kegembiraan yang lebih besar ke dalam hati 
Hal itu merupakan balasan atas usahanya untuk mengalahkan musuhnya dan 
menahan hasratnya. Karena ketika ia menghindari kelezatan memandang dan 
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menahan hasratnya dengan mencari ridlo Allah, maka Allah akan menggantinya 
dengan kebahagiaan dan kelezatan yang lebih sempurna dari itu. 
9. Membebaskan hati dari tawanan syahwat, hawa nafsu dan kelalaian 
Orang yang menahan pandangan matanya tidak akan lalai dari mengingat 
Allah dan akhirat. Sehingga, ia tidak jatuh dalam mabuk cinta dan hawa 
nafsu.
128
Melihat hal-hal yang diharamkan oleh agama merupakan cobaan yang 
sangat besar dan sangat berbahaya bagi iman kita. Bahkan ia merupakan sumber 
malapetaka. Melihathal-hal tersebut merupakan indikasi keinginan gejolak nafsu 
birahi. Kebanyakan kasus perzinaan yang terjadidiawali dengan pandangan yang 
diharamkan ini. Memandang barang haram, lama kelamaan akan menyebabkan 
munculnya anggapan bahwa hal itu adalah biasa saja. Di samping itu, menimbulkan 
khayalan dan keinginan terlarang dalam pikiran dan hati. Ia juga merupakan salah 
satu pintu tempat masuknya setan sehingga banyak manusia tergelincir karenanya. 
Ibnu Qayyim menjelaskan, pandangan mata merupakan penunjuk jalan bagi 
hawa nafsu dan sekaligus utusannya. Menjaga pandangan mata berarti menjaga 
kemaluan dari melakukan perbuatan nista. Barangsiapa mengumbar pandangan 
matanya, maka ia telah menggiring dirinya sendiri menuju jurang kehancuran. 
Pandangan mata merupakan sumber utama terjadinya kasus-kasus keji yang 
dilakukan oleh manusia. Pandangan mata melahirkan perkataan hati. Kemudian 
diikuti oleh pikiran, syahwat, dan keinginan. Apabila keinginan ini menjadi kuat, 
maka berubah menjadi tekad dan diakhiri dengan perbuatan dan tindakan. Rentetan 
proses ini pasti terjadi apabila tidak ada hal-hal yang menghentikannya. Oleh karena 
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itu dikatakan bahwa "sabar dalam menundukkan pandangan mata sebenarnya lebih 
mudah dan lebih ringan dibanding sabar merasakan pesakitan setelahnya".
129
 
B. Cakupan gad{ al-Bas}ar 
1. Pandangan yang dilarang 
a. Aurat 
 Aurat menurut bahasa artinya kekurangan atau sesuatu yang dianggap jelek. 
Dari kata-kata itu, ada bentukan kata lain, yaitu aura’, yang artinya juga sama, jelek. 
Jadi yang dimaksudkan aurat ialah anggota tubuh manusia yang membuat malu. 
Dinamakan aurat, sebab apabila dinampakkan akan menjadi jelek. Aurat itu 
termasuk apa yang harus ditutupi ketika shalat dan yang haram dilihat. 
 Ada tiga pendapat mengenai batasan aurat wanita muslimah yang harus 
ditutupi dihadapan orang lain, yaitu:
 130
 
- semua anggota badan wanita adalah aurat, ini menurut mazhab Ahmad, dan 
pendapat ibnu Taimiah. 
- semua badan wanita aurat kecuali wajah,telapak tangan dan telapak kaki. Ini 
menurut mazhab Abu Hanifah. 
- semua badan wanita adalah aurat kecuali wajah dan telapak tangan saja. Ini 
menurut mazhab Malik dan asy-syafi‘i. 
 Sebab timbulnya perbedaan pendapat dalam masalah ini ialah adanya 
beberapa kemungkinan pemahaman dalam dalam firma Allah ta‘la: ‚dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.‛131 
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 Adapun batasan aurat laki-laki yakni kemaluan dan dubur adalah aurat 
menurut ijmak. Adapun pusar lelaki dan betisnya, tidak termasuk aurat, demikian 
ijmak. Karena itu boleh melihat betis, asal tidak menimbulkan fitnah. Ini 
berdasarkan ijmak. 
132
 
b. Pandangan Nafsu 
Yakni memandang yang haram yang akan menimbulkan khayalan dan angan-
angan sehingga pikiran selalu memikirkannya. Khayalan dan angan-angan sering kali 
mendorong untuk melangkah lebih jauh dan mengatur rencana untuk melewati jalan-
jalan yang dilarang. Rasulullah saw. bersabda, 
 :َلَاك ، َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُالله َّلََّص ِِّبَّيما ِنَغ ،َةَرٍَْر ُ  ِبَِأ ْنَغ« ُن َنِم َُ ُبََِصه َمَٓدأ ِنْبا ََلَّػ َِةخ
 ِّوناَو ،ُعاَمِخ ْ سِلَا اَُهَُنَِز ِنَنَُذُْلْاَو ،ُرَظَّيما اَُهَُنَِز ِنَاي َْ َْؼمَاف ، ََلَاَحَم َلَ َِلَِذ ٌكِرْدُم ،َنَ ِّزما ُناَس
 ْماَو ،اَطُْخما ا َُ َنَِز ُلِْجّرماَو ،ُشْطَْبما ا َُ َنَِز ُدََ ْماَو ،ُم ََكَلْما ٍُ َنَِز ُق ِّدَُصًَو ، َّنََّمََخًَو ىَوَْيَ ُْةوَل
 َُ ُ ت ِّذَُكٍَو ُجْرَْفما َِلَِذ»
133
 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra dari Rasulullah saw, beliau bersabda, "Sesungguhnya 
manusia itu telah ditentukan nasib perzinaannya yang tidak mustahil dan pasti 
akan dijalaninya. Zina kedua mata adalah melihat, zina kedua telinga adalah 
mendengar, zina lidah adalah berbicara, zina kedua tangan adalah menyentuh, 
zina kedua kaki adalah melangkah, dan zina hati adalah berkeinginan, 
sedangkan semua itu akan ditindaklanjuti atau ditolak oleh kemaluan." 
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Yang demikian karena pandangan mata melahirkan perkataan hati. 
Kemudian diikuti oleh pikiran, syahwat  dan keinginan. Apabila keinginan menjadi 
kuat maka berubah menjadi tekad dan diakhiri dengan perbuatan dan tindakan.
134
 
Gad{ al-Bas}ar juga berlaku untuk orang-orang yang hendak menikah atau 
meminang. Ada pun mengenai memandang bagi seseorang yang hendak meminang 
dapat dilihat pada hadis berikut: 
 ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ِلوُسَر َلَ
ّ
ا ٌةَأَرْما ْتَء باَج َلَاك ِّيِدِػا َّسما ٍدْؼَس ِنْب ِلَِْس ْنَغ  َْتماََلف َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ
 َدَّؼََصف َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َاَْيْه
ّ
ا َرََظٌَف ِسَِْفه ََلِ ُة َُ َأ ُتْئِج ِ َّللَّا َلوُسَر َيَ 
 َسِأَر َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َبَِطبَط َُّثُ َُ َ ت َّوَصَو َايِْف َرَظَّيما َُ
135  
Artinya: 
Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi RA, dia berkata, "Suatu ketika seorang wanita 
datang kepada Rasulullah SAW, seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, aku datang 
untuk menyerahkan diriku kepadamu (untuk dinikahi),' Lalu beliau memandang 
perempuan itu dengan penuh perhatian, kemudian menundukkan kepalanya. 
 Di samping itu, seorang gadis atau janda yang diminta untuk dinikahi juga 
harus berlaku sama yakni tetap harus menjaga pandangannya.  
 َي َْيَ ْنَغ ،ٌماَض ُِ  َاَيز َّدَح ، ََلَاََضف ُنْب ُذاَؼُم َاَيز َّدَح َّنَأ :ْمُ ََ َّدَح ،َةَرٍَْر ُ  َباَأ َّنَأ ،َةََموَس ِبَِأ ْنَغ ،
 :َلَاك َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُالله َّلََّص َِّبَّيما« َّتََّح ُرْكِبما ُحَكُْيث َلََو ،َرَِمبَخ ْ ُسج َّتََّح ُ ِّيَّلْا ُحَكُْيث َلَ
 َنَِذبَخ ْ ُسج »َاُنِْذ
ّ
ا َفَْ َنَو ، ِ َّللَّا َلوُسَر َيَ :اُومَاك :َلَاك ؟« َتُكَْسج ْنَأ»
136
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah Telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah bahwa Abu Hurairah 
menceritakan kepada mereka bahwasanya; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Seorang janda tidak boleh dinikahi hingga ia dimintai pendapatnya, 
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sedangkan gadis tidak boleh dinikahkan hingga dimintai izinnya." Para 
sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, seperti apakah izinnya?" beliau 
menjawab: "Bila ia diam." 
 Yang demikian sangat penting agar dapat membangun rumah tangga yang 
harmonis dan bahagia. Taqiyyuddin Abi Bakar dalam kitabnya Kifayah al-Akhya>r 
menyebutkan bahwa pernikahan bertujuan untuk menghindarkan diri dari zina, 
mempunyai anak dan sebagai ibadah.
137
 Nabi saw. bersabda: 
 َْفوِن ُنَصْحَأَو ، َِصَْبوِن َُّضغَأ َُ َّ ه
ّ
َاف ،ْج َّو ََتَََ َْوف َةَء باَْبما ُُْكٌُِم َعاَطَخ ْ سا ِنَم ،ِباَب َّ ضما ََشِْؼَم َيَ ،ِجْر
 ِمْو َّصمِبا َِ َْ َوََؼف ْعِطَخ ْ َسٌ َْمم ْنَمَو  ٌء باَجِو َُلَ َُ َّ ه
ّ
َاف138  
Artinya: 
Wahai kaum muda, barangsiapa di antara kalian mampu menyiapkan bekal, 
maka menikahlah, karena sesungguhnya nikah dapat menjaga penglihatan dan 
memelihara farji. Barang siapa tidak mampu maka hendaklah ia berpuasa, 
karena puasa dapat menjadi benteng. 
Bahkan Nabi saw. menganjurkan untuk menikahi wanita karena kepatuhan 
dalam agamanya, bukan karena hanya fokus memandang kecantikan atau 
kekayaannya saja. 
 ، َِ َِتَأ ْنَغ ،ٍدَِؼَس ِبَِأ ُنْب ُدَِؼَس َِنِز َّدَح :َلَاك ، ِ َّللَّا ِد َْ َبُغ ْنَغ ،َي َْيَ َاَيز َّدَح ،ٌد َّدَسُم َاَيز َّدَح
 َأ ْنَغ ٍ َعتْرَِلْ ُةَأَْرلما ُحَكُْيث " :َلَاك َ َّلََّسَو َِ َْ َ َوػ ُالله َّلََّص ِِّبَّيما ِنَغ ، َُ ْيَغ ُ َّللَّا َِضَِر َةَرٍَْر ُ  ِبِ :
" َكاََدً َْتِتَرح ،ِنٍ ِّلدا ِتاَذِت ْرَفْظَاف ،َاِنٍْ ِِلدَو اَِِما ََجََو َاِب َ سَحِمَو اَِِماَمِم
139
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Ubaidullah ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Abu 
Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Wanita itu dinikahi karena empat hal, 
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karena hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya dan karena 
agamanya. Maka pilihlah karena agamanya, niscaya kamu akan beruntung." 
2. Batasan Pandangan 
 Ulama sependapat atas wajibnya menahan pandangan dari selain mahram 
(perempuan yang haram dinikah), istri dan budak wanita, kecuali orang  laki-laki 
yang ingin menikahi seorang perempuan. Dia dihalalkan melihatnya. Seorang laki-
laki melihat aurat wanita atau aurat lelaki, dan wanita melihat aurat lelaki, haram 
menurut ijmak ulama. Tidak halal melihat farji dan dubur bagi selain suami. 
Demikian ini tanpa ada perbedaan pendapat.
140
 
Terkhusus bagi wanita maka tidak boleh menampakkan perhiasan kecuali 
kepada:
141
 
a. Suami 
b. Ayah 
c. Ayah suami 
d. Putra-putranya 
e. Putra-putra suaminya 
f. Saudara-saudaranya 
g. Putra-putra saudara perempuan 
h. Wanita-wanita Islam 
i. Budak-budak yang mereka miliki 
j. Pelayan-pelayan laki-laki yang mempunyai hastrat terhadap wanita. 
k. Anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. 
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Jika kita tidak mengajarkan kepada umat pengertian dari pengorbanan dan 
sabar terhadap kebajikan, menang dalam mengalahkan sahwat, mengendalikan 
insting,
142
 agar menundukkan dan menjaga pandangan maka keprihatinan kebejatan 
moral sebagaimana yang telah dipaparkan akan melanda negeri ini. Demikian 
pentingnya menahan pandangan bagi semua kalangan.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan dalam kajian ini yang 
menyangkut gad{ al-Bas{ar dalam al-Qur’a>n dengan kajian tahli>li>, maka dapat 
diperoleh beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Hakikat gad} al-Bas}ar ialah menahan pandangan untuk dapat mendekatkan 
diri kepada Allah dan terhindar dari kemudaratan. Ini ditandai pada ayat ‚z\a>lika 
azka> lahum‛ yang menandakan siapa yang memelihara pandangan matanya maka 
Allah akan menganugerahkan cahaya pada hatinya. 
2. Penggunaan yang kata dasarnya berasal dari kata gad}d}a dalam al-Quran 
hanya terulang sebanyak 4 kali. Yaitu terletak pada QS al-Nu>r/24: 30 berbentuk af’al 
al-khamsah, QS al-Nu>r/24: 31 berbentuk af’a>lul k }amsah, QS al-Hujura>t/49: 3 
berbentuk jama’ muzakkar sa>lim, dan pada QS al-Luqma>n/31: 19 fi’il amr. Adapun 
kata-kata yang memiliki makna yang sama dengan gad} al-Bas}ar adalah sebagai 
berikut: al-T{arf terulang dalam al-Qur’a>n sebanyak 11 kali, habasah terulang dalam 
al-Qur’a>n sebanyak 2 kali, khad}a‘a terulang dalam al-Qur’a>n juga hanya 2 kali.  
3. Terkandung beberapa manfaat menahan pandangan antara lain: 
1) Jalan untuk menjaga hati 
2) Menutup pintu fitnah 
3) Membebaskan hati dari penyesalan 
4) Membukakan jalan dan pintu ilmu pengetahuan 
78 
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5) Mewariskan ketetapan firasat dan cahaya hati 
6) Allah akan menggantikannya dengan cahaya hati 
7) Mewariskan kekuatan, keteguhan dan keberanian dalam hati 
8) Mewariskan kebahagiaan dan kegembiraan yang lebih besar ke dalam 
hati dibandingkan dengan kenikmatan melihat 
9) Membebaskan hati dari tawanan syahwat, hawa nafsu dan kelalaian. 
B. Implikasi 
Dalam al-Qur’a>n terkandung semua ajaran yang mencakup segala dimensi 
kehidupan manusia agar dijadikan petunjuk dan rahmat, aturan hukum dan pedoman 
hidup.Ini berarti semua manusia, khususnya umat Islam harus mematuhi ajaran dan 
hukum yang ada di dalamnya. Di antara salah satu aturan hukum yang terdapat 
dalam al-Qur’a>n adalah perintah menahan pandangan mata gad} al-Bas}ar yang 
terdapat dalam surat al-Nu>r 30 dan 31, dan perintah tersebut ditujukan kepada 
orang-orang mukmin, baik laki-laki maupun perempuan. 
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